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MOTTO 
 
 َّنِإٱ  َىِقب اَم ُرِّيَُغي َلَ َ َّللَّ  ىَّتَح ٍم    مِهِسُفَنأِب اَم ْاوُرِّيَُغي.... …. 
“....Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri....” 
(QS. Ar-Ra’d: 11) 
 
 .....                            
        
 “...Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.” 
(QS Al-Mujadalah: 11) 
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ABSTRAK 
Fauziyah Hidayati, 2014, Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagodik Guru 
Terhadap Motivasi Belajar Mata Pelajaran Al-Quran Hadis Kelas VIII Di MTs Negeri Boyolali 
Tahun Pelajaran 2017/2018, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakata. 
Pembimbing : Dr. Drs. Moh. Bisri, M.Pd 
Kata kunci : Persepsi Siswa, Kompetensi Pedagogik Guru, Motivasi Belajar 
Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Al-Quran Hadis. Hal ini terjadi karena masih adanya persepsi siswa yang kurang baik 
mengenai kompetensi pedagogik guru Al-Quran Hadis dilihat dari pengeloaan pembelajaran dan 
penguasaan kelas. Keadaan inilah yang mempengaruhi motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran 
Hadis siswa kelas VII di MTs Negeri Boyolali. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini 
adalah (1) Untuk mengetahui persepsi siswa terhadap kompetensi pedagogik guru mata pelajaran 
Al-Quran Hadis kelas VIII di MTs Negeri Boyolali, (2) Untuk mengetahui motivasi belajar Al-
Quran Hadis siswa kelas VIII di MTs Negeri Boyolali, (3) Untuk mengetahui pengaruh antara 
persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar mata pelajaran Al-
Quran Hadis siswa kelas VIII di MTs Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan analisis korelasional yang 
dilaksanakan di MTs Negeri Boyolali. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-Mei 2018. 
Siswa yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri Boyolali Tahun 
Pelajaran 2017/2018 berjumlah 372 siswa dan sampel yang digunakan adalah 194 siswa. 
Tekhnik sampling yang digunakan adalah Proportionate stratified random sampling. Tekhnik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu metode angket yang diberikan kepada siswa dan 
didukung dengan metode dokumentasi. Uji validitas penelitian ini menggunakan rumus Product 
Moment, dan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Uji normalitas menggunakan 
rumus Chi Kuadrat. Tekhnik analisis data menggunakan rumus korelasi Product Moment. 
Hasil penelitian ini adalah: (1) Persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru di MTs 
Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018 tergolong dalam kategori sedang. Sampel penelitian 
sejumlah 194 diperoleh 43 siswa (22,17%) dalam kategori rendah, sebanyak 125 siswa (64,43%) 
dalam kategori sedang, dan sebanyak 26 siswa (13,40%) dalam kategori tinggi. Rata-rata yang 
diperoleh adalah 69,85, median 70,14, modus 68,38, dan standar deviasi sebesar 8,66. (2) 
Motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis siswa kelas VIII di MTs Negeri Boyolali Tahun 
Pelajaran 2017/2018 tergolong dalam kategori sedang. Sampel penelitian sejumlah 194 diperoleh 
39 siswa (20,10%) dalam kategori rendah, sebanyak 125 siswa (64,43%) dalam kategori sedang, 
dan sebanyak 30 siswa (15,47%) dalam kategori tinggi. Rata-rata yang diperoleh adalah 65,26, 
median 64,66, modus 63,62 dan standar deviasi 8,73. (3) Berdasarkan analisis data menggunakan 
korelasi product moment diperoleh rhitung sebesar 0,559 sedangkan nilai rtabel pada taraf signifikan 
5% dengan N=194 adalah sebesar 0,138. Sehingga rhitung 0,559 >  rtabel 0,138 maka H0 ditolak dan 
Ha diterima yaitu ada pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa tentang kompetensi 
pedagogik guru terhadap motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis siswa kelas VIII di 
MTs Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018. Koefisien determinasi sebesar 0,5592 = 
0,31%. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik 
guru terhadap motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis siswa kelas VIII di MTs Negeri 
Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018 sebesar 31%.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Setiap aktivitas manusia pada dasarnya dilandasi oleh adanya dorongan 
untuk mencapai tujuan atau terpenuhi kebutuhannya. Adanya dorongan ini disebut 
motivasi. Motivasi dinyatakan sebagai suatu kebutuhan, keinginan, gerak hati, 
naluri, dan dorongan, yaitu sesuatu yang mempengaruhi manusia untuk berbuat 
atau bertindak. Diantara berbagai faktor yang mempengaruhi belajar, motivasi 
sering dipandang sebagai faktor yang cukup dominan. Meski diakui bahwa 
intelegensi dan bakat merupakan modal utama dalam usaha mencapai prestasi 
belajar, namun keduanya tidak akan berarti bila siswa sebagai individu tidak 
memiliki motivasi untuk berprestasi sebaik-baiknya (Khodijah, 2014: 149).     . 
Aktivitas belajar merupakan kegiatan yang melibatkan unsur jiwa dan 
raga. Belajar tidak akan pernah dilakukan tanpa suatu dorongan yang kuat baik 
dari dalam yang lebih utama maupun dari luar sebagai upaya lain yang tidak kalah 
pentingnya. Individu yang memiliki motivasi lebih tinggi akan mencapai hasil 
belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang memiliki motivasi 
rendah atau tidak memiliki motivasi sama sekali (Djamarah, 2011: 152). 
Berdasarkan observasi awal, kondisi yang terjadi di MTs Negeri Boyolali 
didapati banyak siswa kelas VIII yang kurang memiliki motivasi belajar terutama 
pada mata pelajaran Al-Quran Hadis. Hal ini terlihat saat proses belajar mengajar
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seperti saat guru sedang menjelaskan materi pembelajaran, banyak siswa yang 
tidak memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru, tidur saat proses belajar, 
terlambat masuk saat pembelajaran, sering keluar kelas dengan alasan ingin ke 
kamar mandi, siswa asyik mengobrol dan bermain dengan temannya, malas jika 
disuruh mencatat, mengumpulkan tugas tidak tepat waktu maupun tidak 
mengerjakan tugas yang diberikan. Siswa tidak menjadikan guru sebagai pusat 
perhatian, pembelajaran di kelas hanya dikuasai oleh guru sehingga siswa kurang 
tertarik dan kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru.  (observasi, 14 September - 9 November 2017).  
Persiapan guru ketika akan mengajar juga kurang maksimal. Hal ini 
dibuktikan dengan  tidak adanya RPP atau silabus untuk dijadikan acuan saat 
pembelajaran. Guru tidak memanfaatkan fasilitas tekhnologi yang telah ada, serta 
kurang menggunakan media pembelajaran yang menarik. Guru juga tidak 
memberikan perhatian secara merata. Namun dari beberapa kondisi tersebut, 
masih ada juga beberapa siswa yang memperhatikan penjelasan guru dengan baik, 
dan mengerjakan apa yang diperintahkan oleh guru. Saat proses pembelajaran 
seharusnya guru bertindak secara tegas terhadap siswa yang ramai  atau gaduh 
maupun siswa yang asik mengobrol dengan teman sebangku saat guru 
menyampaikan materi pembelajaran (observasi, 14 September – 9 November 
2017). 
Saat ini masih banyak siswa MTS Negeri Boyolali yang belum mampu 
membaca Al-Quran dengan baik dan benar. Hal ini membuktikan bahwa 
kesadaran siswa untuk belajar terutama membaca Al-Quran yang sangat berkaitan 
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dengan mata pelajaran Al-Quran Hadis belumlah maksimal. Hal ini terjadi salah 
satunya dikarenakan keinginan untuk belajar yang masih rendah serta kurangnya 
perhatian dan pemberian dorongan untuk belajar oleh guru kepada siswanya 
(observasi, 14 September - 9 November 2017).  
MTS Negeri Boyolali merupakan salah satu sekolah berbasis Islam yang 
memiliki tujuan agar mampu mencetak generasi yang berakhlakul karimah dan 
mampu mengamalkan ajaran Islam. Untuk mendukung tercapainya tujuan tersebut 
maka salah satu caranya adalah melalui pembelajaran Al-Quran Hadis. Mata 
pelajaran Al-Quran Hadis menekankan pada kemampuan membaca dan menulis 
ayat-ayat Al-Quran dan hadis dengan benar, mampu memahami makna dan 
kandungannya. Sehingga dengan pemahaman tersebut akan tumbuh keyakinan 
pada diri peserta didik kemudian mampu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Untuk dapat merealisasikan hal tersebut maka diperlukan adanya motivasi. 
Motivasi dalam kegiatan belajar dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak dalam diri individu yang menimbulkan kegiatan belajar, memberikan 
arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikendaki akan tercapai. Menurut 
Khodijah (2014: 156) motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non 
intelektual. Perananannya yang khas adalah dalam pertumbuhan gairah, perasaan, 
dan semangat untuk belajar. 
Motivasi memiliki fungsi yang sangat penting dalam suatu kegiatan dan 
akan mempengaruhi kekuatan dari kegiatan tersebut. Makin tinggi dan berarti 
suatu tujuan, makin besar motivasinya, dan makin besar motivasi akan makin kuat 
kegiatan dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Sukmadinata 
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(2003: 61-63) bahwa suatu perbuatan atau kegiatan yang tidak bermotif atau 
motivasinya sangat lemah, akan dilakukan dengan tidak sungguh-sungguh, tidak 
terarah dan kemungkinan besar akan tidak membawa hasil. Sebaliknya apabila 
motivasinya besar dan kuat, maka akan dilakukan dengan sungguh-sungguh, 
terarah, dan penuh semangat, sehingga kemungkinan akan berhasil lebih besar. 
Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Mu’minun ayat 
61, yang berbunyi sebagai berikut: 
                        
Artinya: “Mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan dan merekalah 
orang-orang yang segera memperolehnya.” (Departemen Agama RI, 2009: 510).  
 
Tinggi rendahnya motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
baik dari diri sendiri maupun lingkungan sekitar (Djamarah, 2011: 201). Jika guru 
dapat memberikan motivasi yang baik pada siswa, timbullah dorongan atau 
keinginan pada diri anak untuk belajar. Perwujudan hubungan antara guru dan 
siswa seharusnya lebih banyak dalam pemberian motivasi. Dengan adanya 
motivasi diharapkan siswa menjadi lebih semangat dan aktif dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Motivasi belajar mempunyai arti sangat penting, karena 
dengan adanya motivasi belajar apa yang diharapkan dalam pembelajaran dapat 
tercapai. Jadi agar siswa dapat senang dan nyaman dalam belajar maka guru harus 
memiliki kompetensi yang baik, agar siswa mempunyai motivasi dalam belajar.  
Menurut Payong (2011:17) kompetensi adalah kemampuan yang dimiliki 
seseorang akibat dari pendidikan maupun pelatihan atau pengalaman belajar 
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informal tertentu yang didapat, sehingga menyebabkan seseorang dapat 
melaksanakan tugas tertentu dengan hasil yang memuaskan. Proses belajar dan 
pembelajaran yang terus berkembang, guru dituntut memiliki pemahaman atas 
kompetensi-kompetensi dan peran-peran yang harus dijalankan (Irhan, 2017: 
139). Kompetensi-kompetensi guru akan mendukung dan memperlancar jalannya 
proses pembelajaran dengan efektif dan efisien dalam mencapai tujuan 
pembelajaran.   
Depdiknas (2007) dalam Masaong (2013: 103) membagi kompetensi guru 
atas empat dimensi, yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Kompetensi dalam dunia 
pendidikan sangat penting, salah satu kompetensi yang harus dimiliki adalah 
kompetensi pedagodik. Kompetensi pedagogik menurut Basri dan Tatang (2015: 
136) merupakan kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi 
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualiasikan 
potensi yang dimilikinya.  
Guru yang diperlukan dalam pembelajaran adalah guru yang 
berkompetensi, salah satunya yaitu guru yang mempunyai kompetensi pedagogik. 
Guru yang mempunyai kompetensi pedagogik yang baik seharusnya dapat 
memahami kondisi atau keadaan psikologi dan karakteristik siswa. Dengan 
pemahaman tersebut, guru akan berusaha membuat suatu pembelajaran sebaik 
mungkin, dapat menerapkan metode dan media pembelajaran yang menarik dan 
bervariasi, serta mampu mengelola kelas dengan sebaik mungkin sehingga siswa 
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semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Kemampuan pedagogik sebagai 
guru mata pelajaran al-Quran hadis selain harus memahami dan menguasai materi 
pembelajaran, guru juga harus bisa mengelola pembelajaran dengan memahami 
karakteristik dan kemampuan siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 
mengevaluasi hasil belajar, dan juga pengembangan potensi yang dimiliki siswa.       
Tugas guru tidak hanya sebatas mentrasfer ilmu, namun juga harus 
memiliki kompetensi pedagogik yang baik serta mampu memotivasi siswa dalam 
belajar. Guru adalah sumber motivasi dan inspirasi. Motivasi belajar yang kuat 
dapat membuat siswa belajar dengan tekun dan akhirnya terwujud dalam hasil 
belajar siswa.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka menarik untuk diadakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kompetensi 
Pedagodik Guru Terhadap Motivasi Belajar Mata Pelajaran Al-Quran Hadis Kelas 
VIII Di MTs Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat diidentifikasi beberapa masalah yang dihadapi dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran mata pelajaran Al-Quran Hadis 
masih rendah. 
2. Masih adanya persepsi siswa yang kurang baik mengenai kompetensi 
pedagogik guru mata pelajaran Al-Quran Hadis. 
3. Siswa belum mampu menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
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4. Interaksi saat pembelajaran antara siswa dan guru masih kurang baik. 
5. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru belum maksimal. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, agar 
permasalahan yang dikaji terarah dan tidak terlalu luas jangkauannya maka 
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada: 
1. Persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru mata pelajaran Al-Quran 
Hadis kelas VIII. 
2. Motivasi belajar siswa mata pelajaran Al-Quran Hadis. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah yang sudah 
diuraikan diatas, maka perumusan masalah yang dapat diajukan adalah sebagai 
berikut:  
1. Bagaimana persepsi siswa terhadap kompetensi pedagogik guru mata 
pelajaran Al-Quran Hadis kelas VIII di MTs Negeri Boyolali tahun pelajaran 
2017/2018? 
2. Bagaimana motivasi belajar Al-Quran Hadis siswa kelas VIII di MTs Negeri 
Boyolali tahun pelajaran 2017/2018? 
3. Adakah pengaruh antara persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru 
terhadap motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis siswa kelas VIII di 
MT s Negeri Boyolali tahun pelajaran 2017/2018? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 
yang hendak dicapai dalam penelitia ini adalah: 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis persepsi siswa terhadap kompetensi 
pedagogik guru mata pelajaran Al-Quran Hadis kelas VIII di MTs Negeri 
Boyolali tahun pelajaran 2017/2018. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis motivasi belajar Al-Quran Hadis siswa 
kelas VIII di MTs Negeri Boyolali tahun pelajaran 2017/2018. 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis ada tidaknya pengaruh antara persepsi 
siswa tentang kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar mata 
pelajaran Al-Quran Hadis siswa kelas VIII di MTs Negeri Boyolali tahun 
pelajaran 2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan pada tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian 
ini diharapkan mempunyai manfaat atau kegunaan. Adapun manfaat dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut:   
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan pengetahuan bagi peneliti di 
kalangan dunia pendidikan khususnya yang berkaitan dengan pengaruh 
antara persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru terhadap 
motivasi belajar siswa mata pelajaran Al-Quran Hadis  
b. Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai pedoman untuk kegiatan 
penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
1) Agar menjadi koreksi atas kompetensi pedagogik yang dimilikinya 
untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru. 
2) Untuk memotivasi diri agar selalu meningkatkan kompetensi 
pedagogik. 
b. Bagi Kepala Sekolah 
1) Untuk dijadikan bahan pertimbangan atau pengawasan bagi guru yang 
kompetensi pedagogiknya masih rendah. 
2) Dapat menjadi masukan dalam mengelola sistem pendidikan untuk 
mendorong motivasi belajar yang tinggi dan menciptakan siswa yang 
berprestasi. 
c. Bagi Siswa 
1) Diharapkan dapat membantu siswa menyadari akan pentingnya 
mengelola persepsi positif terhadap terhadap kompetensi pedagogik 
guru. 
2) Diharapkan dapat membantu siswa untuk meningkatkan motivasi 
belajarnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Persepsi  
a. Pengertian Persepsi 
Istilah persepsi berasal dari bahasa Inggris “perception”, yang 
diambil dari bahasa Latin “perceptio”, yang berarti menerima atau 
mengambil (Desmita, 2014: 117). Persepsi dalam arti sempit adalah 
penglihatan, cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas 
adalah pandangan atau pengertian, cara seseorang memandang atau 
mengartikan sesuatu (Sobur, 2016: 385).   
Persepsi menurut Latipah (2012: 64) adalah proses mendeteksi 
sebuah stimulus. Stimulus yang di tangkap oleh indra, kemudian di respon 
menjadi sebuah persepsi. Persepsi adalah proses penerjemahan atau 
menginterpretasikan stimulus yang masuk melalui alat indra oleh individu 
yang melakukan proses pengindraan sebagai sebuah pengetahuan baru.  
Persepsi berawal dari stimulus yang diindrakan oleh individu yang 
kemudian diinterpretasikan sehingga individu yang bersangkutan 
menyadari dan memahami mengenai stimulus yang diindrakan. Menurut 
Saleh dan Muhbib (2004: 89) persepsi adalah kemampuan membeda-
bedakan, mengelompokkan, memfokuskan perhatian terhadap satu objek 
rangsang. Setelah seseorang mengindrakan objek di lingkungannya,
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 kemudian ia memproses hasil pengindraannya itu, sehingga timbul makna 
tentang objek tersebut. Persepsi merupakan proses pemaknaan terhadap 
stimulus, jika stimulusnya berupa benda disebut object perception dan jika 
stimulusnya adalah manusia disebut subject perception (Rahman, 2013: 
79).  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
persepsi adalah proses mengelola stimulus yang datang dari luar individu 
melalui panca indra, kemudian dikelola oleh otak sehingga didapatkan 
sebuah pengetahuan dan diwujudkan dalam bentuk pandangan atau 
pemahaman.  
b. Proses Terjadinya Persepsi 
Menurut Sobur (2016: 387) menyatakan bahwa dalam proses 
persepsi terdapat tiga komponen utama, yaitu: 
1) Seleksi, adalah proses penyaringan oleh indra terhadap rangsangan dari 
luar. 
2) Interpretasi, yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga 
mempunyai arti bagi seseorang.  
3) Seleksi dan interpretasi kemudian diterjemahkan dalam bentuk tingkah 
laku sebagai reaksi. Jadi proses persepsi adalah melakukan seleksi, 
intepretasi, dan pembulatan terhadap informasi yang sampai.  
Menurut Setiadi dalam Nuruddin (2007: 89) proses terjadinya 
persepsi terdiri dari: 
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a) Seleksi Perseptual 
Seleksi perseptual terjadi ketika individu menangkap dan memilih 
stimulus berdasarkan psychological set yang dimilik. Psichological set 
yaitu berbagai informasi yang ada dalam memori seorang individu. 
Sebelum seleksi persepsi terjadi, terlebih dahulu stimulus mendapatkan 
perhatian. Persepsi diharapkan berdasarkan dari pengalaman 
sebelumnya, banyaknya penjelasan yang masuk akal yang dapat 
dibayangkan. 
b) Organisasi Persepsi 
Individu mengelompokkan informasi dari berbagai sumber ke dalam 
pengertian yang menyeluruh untuk memahami lebih baik dan 
bertindak atas pemahaman itu. Prinsip organisasi persepsi adalah 
penyatuan yang berarti bahwa berbagai stimulus akan dirasakan 
sebagai suatu yang dikelompokkan secara menyeluruh.  
Persepsi berlangsung saat seseorang menerima stimulus dari dunia 
luar yang ditangkap oleh organ-organ bantunya yang kemudian masuk ke 
dalam otak. Setelah itu, di dalam otak terjadi proses berpikir yang pada 
akhirnya terwujud dalam sebuah pemahaman. Pemahaman ini yang kurang 
lebih disebut persepsi. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat di simpulkan 
bahwa proses terjadinya persepsi dimulai dengan adanya objek atau subjek 
yang menimbulkan stimulus yang diterima oleh alat indra yang kemudian 
diproses di dalam otak sehingga seseorang menyadari atau memahami apa 
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yang diterima dan akhirnya terwujudlah sebuah pemahaman atau 
pandangan. 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 
Menurut Pareek dalam Sobur (2016: 391-393) mengemukakan 
bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi seleksi rangsangan dalam 
persepsi, yaitu: 
1) Faktor intern 
Faktor intern berkaitan dengan aspek diri sendiri, faktor-faktor tersebut 
antara lain: 
a) Latar belakang, latar belakang individu seperti keluarga, 
pendidikan, dan lingkungan akan memengaruhi hal-hal yang 
dipilih dalam persepsi. 
b) Pengalaman, banyaknya pengalaman dari seseorang akan 
mempengaruhi proses maupun hasil persepsi. 
c) Kepribadian, kepribadian yang berbeda dari masing-masing 
individu akan berpengaruh pada proses dan hasil persepsi yang 
berbeda pula. 
d) Sikap, sikap yang berbeda dari seseorang akan berpengaruh pada 
persepsi yang dilakukannya. 
2) Faktor ekstern 
Faktor ekstern berkaitan dengan orang, keadaan maupun benda di 
lingkungan sekitar, faktor-faktor tersebut antara lain: 
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a) Intensitas, rangsangan yang lebih intensif akan lebih mendapat 
tanggapan daripada rangsangan yang kurang intens. 
b) Ukuran, benda-benda yang lebih besar akan lebih menarik 
perhatian, lebih cepat dilihat. 
c) Kontras, hal-hal yang lain dari biasanya dilihat akan cepat menarik 
perhatian. 
d) Gerakan, hal-hal yang bergerak akan lebih menarik dari pada hal-
hal yang diam. 
e) Keakraban, hal-hal yang sudah akrab atau dikenal akan lebih besar 
mendapat perhatian. 
f) Sesuatu yang baru, hal-hal yang baru juga akan lebih menarik 
perhatian.  
Persepsi bergantung pada karakteristik orang yang menerima 
respon terhadap stimulan yang masuk pada diri sehingga timbullah 
pemahaman. Adanya latar belakang, pengalaman, kepribadian, dan sikap 
yang berbeda akan memberikan dampak yang berbeda pula terhadap 
persepsi dari masing-masing individu. Berbagai faktor baik personal  
maupun situasional akan senantiasa memberikan pengaruh terhadap 
persepsi.  
Menurut Suryabrata (2011: 19-20) dalam Irhan (2015: 30-31) 
pemberian arti atau penerjemahan dari proses persepsi dipengaruhi oleh 
faktor perbedaan sudut pandang, yaitu: 
 
15 
 
 
(1)  Sudut pandang ruang 
Sudut pandang atau arah dalam mengamati sebuah stimulus atau 
objek akan berpengaruh pada hasil pemahaman.  
(2)  Sudut pandang waktu 
Waktu pelaksanaan suatu penerimaan terhadap stimulus akan 
memengaruhi hasil pemahaman.  
(3)  Sudut pandang arti 
Stimulus atau objek yang diamati akan diinterpretasikan berbeda oleh 
masing-masing individu berdasarkan keberartiannya bagi individu itu 
sendiri.  
Adanya faktor sudut pandang ruang berarti adanya arah 
memandang yang berbeda, seperti kanan-kiri, atas-bawah, depan-
belakang, jauh-dekat hal itu akan memengaruhi hasil penerjemahan. Hasil 
penerjemahan dari proses persepsi juga akan berbeda ketika adanya faktor 
sudut pandang waktu, apabila dilaksanakan kemarin atau hari ini, lima 
menit pertama atau lima menit terakhir, malam atau siang, saat belajar atau 
saat istirahat. Begitu pula adanya faktor sudut pandang arti, diantaranya: 
adanya perbedaan pengetahuan dan pengalaman, kebutuhan, kesenangan 
atau hobi, kebiasaan dan pola hidup keseharian maka akan mempengaruhi 
persepsi seseorang. 
Menurut Latipah (2012: 66-67) terdapat tiga faktor yang 
mempengaruhi persepsi, yaitu: 
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(a)  Bawaan 
       Kemampuan pengindraan paling mendasar dan kemampuan persepsi  
merupakan sesuatu yang sifatnya bawaan dan berkembang. 
(b)  Periode Kritis 
       Persepsi dipengaruhi oleh pengalaman. Kehilangan pengalam tertentu 
pada periode waktu yang penting (periode kritis) maka kemampuan 
persepsi mereka juga akan rusak. 
 (c)  Faktor Psikologis 
        Faktor psikologis dapat mempengaruhi bagaimana seseorang   
mempersepsikan serta apa yang dipersepsikan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa faktor yang mempengaruhi persepsi adalah adanya sudut pandang  
yang dimilik masing-masing individu. Perbedaan sudut pandang ruang 
sudut pandang waktu, dan sudut pandang arti yang mana hal-hal tersebut 
akan mempengaruhi hasil persepsi masing-masing individu. 
2. Kompetensi Pedagogik Guru 
a. Pengertian Kompetensi Pedagogik Guru 
Kata kompetensi berasal dari bahasa Inggris, yakni “competence” 
yang berarti kecakapan, kemampuan untuk mengerjakan sesuatu (Sa’ud, 
2011: 44). Menurut Musfah (2011: 29) kompetensi adalah kemampuan 
seseorang yang meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap yang dapat 
diwujudkan dalam hasilkerja nyata yang bermanfaat bagi diri dan 
lingkungannya. Kompetensi merupakan kemampuan atau keterampilan 
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yang dikuasai seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  
Depdiknas (2007) membagi kompetensi guru atas empat dimensi, 
yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
profesional, dan kompetensi sosial (Masaong, 2013: 103). Kompetensi 
dalam dunia pendidikan sangat penting, hal ini karena proses pembelajaran 
adalah proses yang rumit dan kompleks. Salah satu kompetensi yang harus 
dimiliki adalah kompetensi pedagodik. 
Penjelasan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan dalam pasal 28 (3) dinyatakan bahwa 
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru sebagai agen 
pembelajaran adalah: 1) kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan 
mengelola pembelajaran peserta didik meliputi pemahaman terhadap 
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
kompetensi yang dimilikinya. 2) kompetensi kepribadian, yaitu 
kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, berwibawa, menjadi 
teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. 3) kompetensi sosial, 
yaitu kemampuan guru berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali 
peserta didik, dan masyarakat. 4) kompetensi profesional, yaitu 
kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, 
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yang memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi standar 
kompetensi yang ditetapkan (Basri dan Tatang, 2015: 136).  
Menurut Hasan Basri dan Tatang (2015: 136) kompetensi 
pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik 
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. Kompetensi 
pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang 
meliputi beberapa pemahaman, yaitu : menguasai karakteristik peserta 
didik, menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran, 
mengembangkan kurikulum, menyelenggarakan pembelajaran yang 
mendidik, memanfaatkan TIK, mengembangkan potensi peserta didik, 
berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun, menyelenggarakan 
penilaian dan evaluasi proses belajar Masaong (2013: 120-124). 
Kompetensi pedagogik berkaitan dengan kemampuan guru dalam 
melaksanakan proses-proses pembelajaran. Untuk memenuhi kompetensi 
pedagogik, seorang guru perlu memiliki beberapa bekal pengetahuan yang 
meliputi pengetahuan ilmu kependidikan dan ilmu pengetahuan bidang 
studi.  Basri dan Tatang (2014: 137) mengemukakan, kompetensi 
pedagogik diperoleh melalui upaya belajar secara terus menerus dan 
sistematis, baik pada masa pra jabatan (pendidikan calon guru) maupun 
selama dalam jabatan. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan yang dimiliki guru 
dalam hal mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi 
pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap 
peserta didik, pengembangan kurikulum, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan kemampuan pengaktualisasian 
potensi yang dimiliki siswa. 
b. Ruang Lingkup Kompetensi Pedagogik Guru 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan 
peserta didik yang meliputi kemampuan dalam pengelolaan peserta didik 
yang meliputi pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, 
pemahaman tentang peserta didik, pengembangan kurikulum, perancangan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik, evaluasi hasil 
belajar dan pengembangan potensi peserta didik (Musfah, 2011: 30). 
Kompetensi pedagogik harus dimiliki oleh guru dalam mengelola interaksi 
pembelajaran peserta didik. Guru harus dapat merancang pembelajaran 
tidak semata menyentuh aspek kognitif, tetapi juga mengembangkan 
ketrampilan dan sikap siswa. Pengalaman yang dimiliki oleh guru harus 
ditransformasikan pada siswa dalam cara-cara yang bervariatif. 
 Hasan Basri dan Tatang (2015: 137-141) menjelaskan berkaitan 
dengan penilaian kinerja guru, terdapat tujuh aspek yang berkaitan dengan 
penguasaan kompetensi pedagogik. Ketujuh aspek kompetensi pedagogik 
guru adalah sebagai berikut: 
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1) Menguasai karakteristik peserta didik 
Karakteristik ini terkait dengan aspek fisik, intelektual, sosial, 
emosional, moral, dan latar belakang sosial budaya: a) guru dapat 
mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik di kelasnya, 
b) guru memastikan semua peserta didik mendapatkan kesempatan 
yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran 
termasuk peserta didik dengan kelainan fisik dan kemampuan belajar 
yang berbeda, c) guru mencoba mengetahui penyebab penyimpangan 
perilaku peserta didik, d) guru membantu mengembangkan  potensi 
dan mengatasi kekurangan peserta didik. 
2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik 
Guru mampu menetapkan berbagai pendekatan, metode, 
tekhnik pembelajaran yang mendidik secara kreatif sesuai dengan 
karakteristik peserta didik dan memotivasi mereka untuk belajar: a) 
guru memberi kesempatan peserta didik untuk menguasai materi 
pembelajaran melalui pengaturan proses pembelajaran dan aktivitas 
yang bervariasi, b) guru selalu memastikan tingkat pemahaman peserta 
didi dan menyesuaikan aktivitas pembelajaran berikutnya, c) guru 
menggunakan berbagai tekhnik untuk memotivasi kemauan belajar 
peserta didik, d) guru merencanakan kegiatan pembelajaran dengan 
memperhatikan tujuan, e) guru memperhatikan respon peserta didik 
untuk memperbaiki rancangan pembelajaran berikutnya. 
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3) Pengembangan kurikulum 
Indikator dalam karakteristik ini meliputi: a) guru dapat 
menyusun silabus yang sesuai dengan kurikulum, b) guru merancang 
rencana pembelajaran yang sesuai dengan silabus untuk mencapai 
kompetensi dasar yang ditetapkan, c) guru mengikuti urutan materi 
pembelajaran dengan memperhatikan tujuan pembelajaran, d) guru 
memilih materi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, 
tepat, sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar peserta didik. 
4) Kegiatan pembelajaran yang mendidik 
Guru mampu menyusun dan menggunakan berbagai materi 
pembelajaran serta sumber belajar sesuai dengan karakteristik peserta 
didik. a) guru melaksanakan aktivitas pembelajaran bertujuan 
membantu proses belajar peserta didik, b) guru menyikapi kesalahan 
yang dilakukan peserta didik sebagai tahapan proses pembelajaran, c) 
guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi kurikulum dan 
mengkaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari, d) guru 
mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi, e) guru menguasai 
TIK untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, f) guru 
memberi banyak kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, 
mempraktekkan, dan berinteraksi dengan peserta didik yang lain. 
5) Pengembangan potensi peserta didik 
Indikator dalam karakteristik ini meliputi: a) guru menganalisis 
hasil belajar untuk mengetahui tingkat kemajuan masing-masing, b) 
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guru merancang dan melaksanakan aktifitas pembelajaran yang 
mendorong peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecakapan, c) 
guru mendorong peserta didik memunculkan daya kreativitas dan 
kemampuan berfikir kritis, d) guru secara aktif memberikan perhatian 
kepada setiap individu, e) guru memberikan kesempatan belajar 
kepada peserta didik dengan cara belajarnya masing-masing. 
6) Komunikasi dengan peserta didik 
Guru mampu berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun 
dengan peserta didik: a) guru menggunakan pertanyaan untuk 
mengetahui pemahaman dan menjaga partisipasi peserta didik, b) guru 
memberikan perhatian dan mendengarkan pertanyaan atau tanggapan 
peserta didik untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik, c) 
guru menanggapai pertanyaan peserta didik secara tepat tanpa 
mempermalukannya, d) guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang 
dapat menumbuhkan kerja sama. 
7) Penilaian dan evaluasi 
Indikator dalam karakteristik ini meliputi: a) guru menyusun 
alat penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, b) guru 
melaksanakan penilaian dengan berbagai tekhnik dan jenis penilaian, 
c) guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi topik atau 
kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan 
kelemahan masing-masing peserta didik, d) guru memanfaatkan hasil 
penilaian sebagai bahan penyusunan rancangan pembelajaran yang 
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akan dilakukan selanjutnya (Kementrian Pendidikan Nasional Jenderal 
Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, 2010).  
Kompetensi pedagogik haruslah dimiliki seorang guru. 
Pengelolaan kelas adalah tugas guru yang tidak pernah ditinggalkan. 
Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan belajar 
yang kondusif, sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang efektif dan 
efisien. Saat pembelajaran selain menguasai materi dan guru juga harus 
menguasai kelas agar siswa tidak gaduh dan pembelajaran menjadi 
terganggu. Ketika kelas terganggu, guru seharusnya dapat 
mengembaliknya agar tidak menjadi penghalan bagi proses pembelajaran. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat di simpulkan bahwa 
ruang lingkup kompetensi pedagogik meliputi pemahaman atau 
penguasaan terhadap peserta didik, perancangan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik, komunikasi dengan peserta 
didik, penilaian dan evaluasi hasil belajar, serta pengembangan potensi 
peserta didik. 
3. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi berasal dari kata motif, yang dapat diartikan sebagai 
kekuatan, daya penggerak yang terdapat dalam diri individu, yang 
menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat 
diamati secara langsung, tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah laku, 
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berupa rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu 
tingkah laku tertentu (Uno, 2008: 3). 
Motif dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu 1) motif 
biogenetis, yaitu motif-motif yang berasal dari kebutuhan-kebutuhan 
organisme demi kelanjutan hidupnya, misalnya lapar, haus, kebutuhan 
akan kegiatan dan istirahat, mengambil nafas, dan sebagainya; 2) motif 
sosiogenetis, yaitu motif-motif yang berkembang berasal dari lingkungan 
kebudayaan tempat orang tersebut berada. Motif ini dipengaruhi oleh 
lingkungan kebudayaan setempat. Misalnya, keinginan mendengarkan 
musik, makan pecel, makan cokelat, dan lain-lain; 3) motif teologis, dalam 
motif ini manusia adalah sebagai makhluk yang berketuhanan, sehingga 
ada interaksi antara manusia dengan Tuhan-Nya, seperti ibadahnya dalam 
kehidupan sehari-hari, keinginan mengabdi kepada Tuhan Yang Maha Esa 
(Uno, 2008: 3).  
Menurut Taher (2013: 69) dalam Al-Quran juga terdapat ayat yang 
mengisyaratkan adanya dorongan fisiologis, yaitu dorongan rasa lapar, 
haus, menjauhi panas dan dingin. Misalnya terdapat dalam QS Taha ayat 
118-119, yang berbunyi sebagai berikut: 
                       
Artinya: “Sesungguhnya kamu (Adam) tidak akan lapar di dalamnya 
(surga) dan tidak akan telanjang. Dan sesungguhnya kamu tidak akan 
merasa dahaga tidak (pula) akan ditimpa matahari di dalamnya.” 
(Departemen Agama RI, 2009: 202).   
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Motivasi adalah membangkitkan motif, membangkitkan daya 
gerak, atau menggerakkan seseorang atau diri sendiri untuk berbuat 
sesuatu dalam rangka mencapai suatu tujuan (Sobur, 2016: 233). Motivasi 
adalah usaha yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan dan 
menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak 
melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu Motivasi 
tercakup konsep-konsep, seperti kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan 
berafiliasi, kebiasaan, dan keingintahuan seseorang terhadap sesuatu. 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling memengaruhi. 
Menurut Hamzah B. Uno (2008: 23) motivasi belajar adalah dorongan 
internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk 
mengadakan perubahan tingkah laku. Dalam proses belajar motivasi 
sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak memiliki motivasi dalam 
belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar.  
Motivasi belajar tercermin dalam ketekunan yang tidak mudah 
patah semangat atau pantang menyerah sebelum mendapatkkan apa yang 
diinginkan. Motivasi yang tinggi akan sangat mungkin muncul pada siswa 
ketika adanya keterlibatan dan keaktifan siswa dalam belajar, dan adanya 
upaya dari guru untuk memelihara agar siswa senantiasa memiliki 
motivasi belajar.       
Saleh dan Wahab (2004: 144) menyatakan bahwa pada diri 
manusia terdapat dorongan untuk mengembangkan diri. Berdasarkan 
konsep Islam, pengembangan diri merupakan sikap dan perilaku yang 
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sangat diistimewakan. Manusia yang mampu mengoptimalkan potensi 
dirinya, sehingga menjadi pakar dalam disiplin ilmu pengetahuan dan 
dijadikan kedudukan yang mulia disi Allah SWT (Saleh dan Wahab, 2004: 
145).  Seperti diungkapkan dalam QS Al-Mujadalah ayat 11 berikut ini: 
 .....                              
          
Artinya: “...Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
(Departemen Agama RI, 2009: 22) 
 
Al-Quran juga telah memberikan isyarat tentang adanya perspektif 
kognitif dalam motivasi, diantaranya terdapat dalam QS Al-Mulk ayat 10 
yang berbunyi sebagai berikut (Taher, 2013: 76): 
                              
Artinya: “Dan mereka berkata: “Sekiranya kami mendengarkan 
atau memikirkan (peringatan itu) niscaya tidaklah kami termasuk 
penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala.” (Depatemen Agama 
RI, 2009: 232).   
  
Cara agar dapat mengimplikasikan prespektif kognitif adalah guru 
harus mampu memberi anak didik lebih banyak kesempatan dan tanggung 
jawab dalam proses pembelajaran. Beberapa hal yang dianggap sebagai 
penyebab kegagalan atau kesuksesan (termasuk belajar) adalah 
kemampuan usaha, tingkat kesulitan atau kemudahan tugas atau soal, 
suasana hati, dan bantuan atau rintangan dari orang lain.  
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Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa motivasi belajar adalah dorongan yang berasal dari dalam maupun 
luar yang menyebabkan seseorang melakukan aktivitas belajar untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan.  
b. Macam-Macam Motivasi Belajar 
Secara garis besar motivasi belajar dapat dibagi menjadi dua  
macam, yaitu: 
1) Motivasi Instrinsik 
 Menurut Djamarah (2011: 149) motivasi instrinsik adalah motif-
motif yang menjadi aktif tanpa rangsangan atau bantuan orang lain, 
karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk 
melakukan sesuatu. Motivasi instrinsik dalam aktivitas belajar sangat 
diperlukan. Motivasi instrinsik muncul berdasarkan kesadaran dengan 
tujuan esensial. Misalnya, seorang siswa belajar dengan giat karena 
ingin menguasai berbagai ilmu yang dipelajari di sekolahnya.    
2) Motivasi Ekstrinsik  
Menurut Khodijah (2014: 152) motivasi ekstrinsik adalah motif-
motif yang aktif karena adanya rangsangan atau bantuan dari orang 
lain. Motivasi ekstrinsik disebabkan oleh keinginan untuk menerima 
ganjaran atau menghindari hukuman. Misalnya seorang siswa 
mengerjakan tugas karena takut dihukum oleh guru. Motivasi 
ekstrinsik sering digunakan karena bahan pelajaran kurang menarik 
perhatian anak didik atau sikap tertentu pada guru.   
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 Motivasi intrinsik dapat dikatakan sebagai bentuk motivasi yang 
didalamnya berkaitan dengan aktivitas belajarnya dimana tujuan anak 
didik menguasai nilai-nilai yang terkandung di dalam pelajaran itu. 
Seseorang yang tidak memiliki motivasi intrinsik akan sulit melakukan 
aktivitas belajar secra terus menerus.  Motivasi intrinsik muncul dari 
kesadaran diri sendiri bukan sekedar simbol atau seremonial. Namun, 
motivasi ekstrinsik juga tetap penting dalam belajar. Sebab, kemungkinan 
keadaan anak didik yang berubah-ubah, dan komponen dalam proses 
belajar kurang menarik sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik. 
Menurut Davis dan Newstrom (1996) dalam Khodijah (2014: 152-
153) ada empat pola motivasi menggerakkan dan mendorong seseorang 
untuk belajar, yaitu: 
a) Motivasi berprestasi 
Motivasi berprestasi yaitu dorongan untuk mengatasi tantangan, untuk 
maju, dan berkembang. 
b) Motivasi berafiliasi 
Motivasi berafiliasi yaitu dorongan untuk berhubungan dengan orang 
lain secara efektif. 
c) Motivasi berkompetensi 
Motivasi berkompetensi yaitu dorongan untuk mencapai hasil kerja 
dengan kualitas yang tinggi. 
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d) Motivasi berkuasa 
Motivasi berkuasa yaitu dorongan untuk mememngaruhi orang lain 
dan situasi. 
Motivasi memiliki peran yang sangat strategis dalam kegiatan 
pembelajaran. Motivasi baik dari dalam maupun dari luar individu sangat 
diperlukan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan beberapa 
pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar terbagi 
menjadi dua yaitu motivasi instrinsik atau dorongan yang timbul dari 
dalam diri siswa tanpa rangsangan atau bantuan orang lain dan motivasi 
ekstrinsik atau dorongan yang muncul karena adanya rangsangan dari luar 
diri siswa.   
c. Ciri-Ciri Motivasi Belajar 
Motivasi yang ada pada diri seseorang memang sukar untuk 
diketahui dan diukur, namun demikian dapat diinterpretasikan dari bentuk 
tingkah lakunya dengan ciri-ciri sebagai berikut (Sardiman, 2011: 83): 
1) Tekun menghadapi tugas 
Orang yang mempunyai motivasi belajar dapat belajar terus menerus 
dalam waktu yang lama, tidak berhenti sebelum selesai dan tekun 
belajar baik di rumah maupun di sekolah. 
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak mudah putus asa) 
Peserta didik yang ulet tidak tergantung pada dorongan dari luar untuk 
berprestasi dan tidak cepat puas dengan prestasi yang dicapai. 
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3) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
4) Dapat mempertahankan pendapatnya dan tidak mudah melepaskan 
(kalau sudah yakin dengan sesuatu). 
5) Cepat bosan dengan pada tugas-tugas yang rutin, berulang-ulang, 
kurang kreatif. 
6) Lebih senang bekerja mandiri 
Peserta didik yang mempunyai motivasi belajar lebih senang dengan 
belajar dengan mandiri tidak bergantung pada orang lain, dan tidak 
mencontek dalam mengerjakan soal.  
Motivasi sangat diperlukan dalam proses belajar. Apabila 
seseorang memiliki ciri-ciri seperti di atas, berarti orang itu memiliki 
motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri motivasi seperti itu sangat penting 
dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar akan berhasil 
dengan baik jika siswa tekun mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan 
berbagai masalah dan hambatan secara mandiri. 
Menurut Uno (2008: 23) indikator motivasi belajar dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut:  
a) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
c) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
d) Adanya penghargaan dalam belajar  
e) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
f) Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa ciri motivasi belajar meliputi adanya hasrat dan keinginan berhasil, 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, penghargaan dalam belajar, 
kegiatan yang menarik dalam belajar, serta lingkungan belajar yang 
kondusif serta lebih senang bekerja mandiri. 
d. Bentuk-Bentuk Motivasi Belajar 
Menurut Djamarah (2011: 158-167) ada beberapa bentuk motivasi 
yang dapat dimanfaatkan dalam rangka mengarahkan belajar anak didik di 
kelas, diantaranya: 
1) Memberi Angka 
Angka merupakan alat motivasi yang cukup memberikan 
rangsangan kepada anak didik untuk mempertahankan atau bahkan 
lebih meningkatkan prestasi belajar mereka di masa mendatang. Angka 
atau nilai yang berupa hasil belajar mempunyai potensi yang besar 
untuk memberikan motivasi kepada anak didik lebih giat belajar.  
2) Hadiah   
Hadiah bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Hadiah dapat 
diberikan kepada anak didik yang berprestasi tinggi, mendapatkan 
rangking, dan sebagainya. Pemberian hadiah bisa berbentuk beasiswa, 
berupa buku-buku tulis, pensil, bolpoin, dan buku-buku bacaan 
lainnya.     
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3) Kompetisi 
Kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan sebagai alat 
motivasi untuk mendorong anak didik agar mereka bergairah belajar. 
Persaingan, baik dalam bentuk individu maupun kelompok diperlukan 
dalam pendidikan. Untuk menciptakan suasana yang demikian, metode 
mengajar memegang peranan. 
4) Ego-Involvement 
Menumbuhkan kesadaran kepada anak didik agar merasakan 
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai suatu tantangan sehingga 
bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri adalah salah satu 
bentuk motivasi yang cukup tinggi. Seseorang akan berusaha dengan 
segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan menjaga 
harga dirinya. Penyelesaian tugas dengan baik adalah simbol 
kebanggaan dan harga diri. 
5) Memberi Ulangan 
Ulangan merupakan strategi yang cukup baik untuk 
memotivasi anak didik agar lebih giat belajar. Namun tidak selamanya 
dapat digunakan sebagai alat motivasi. Ulangan akan menjadi alat 
motivasi bila dilakukan secara akurat dengan tekhnik yang sistematis 
dan terencana. 
6) Mengetahui hasil 
Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat motivasi. 
Dengan mengatahui hasil, anak didik terdorong untuk belajar lebih 
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giat. Bagi anak yang menyadari besarnya nilai sebuah prestasi belajar 
akan meningkatkan intensitas belajar. Peserta didik yang siap 
menerima prestasi belajar rendah, akan berusaha memperbaiki dengan 
belajar lebih optimal. 
7) Pujian 
Pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat dapat dijadikan 
sebagai alat motivasi. Pujian diberikan sesuai dengan hasil belajar, 
bukan dibuat-buat atau bertentangan dengan hasi kerja anak didik. 
Seorang yang senang dipuji akan membesarkan jiwa dan akan lebih 
bergairah dalam belajar. Pujian harus diberikan secara merata. 
8) Hukuman 
Sanksi berupa hukuman dapat menjadi alat motivasi. Hukuman 
diberikan oleh guru dalam konteks mendidik seperti membuat 
ringkasan, menghafal kosa kata bahasa arab atau bahasa inggris atau 
ayat Al-Qur’an, atau apa saja yang bertujuan mendidik. 
9) Hasrat untuk belajar 
Hasrat untuk belajar merupakan potensi yang tersedia dalam 
diri anak didik. Potensi itu harus dikembangkan dengan menyediakan 
lingkungan belajar yang kreatif sebgai pendukung utama. Motivasi 
ekstrinsik sangat diperlukan agar hasrat untuk belajar menjelma 
menjadi perilaku belajar.     
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10) Minat 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat merupakan 
alat motivasi yang utama yang dapat membangkitkan kegairahan 
belajar anak didik. Anak yang berminat terhadap suau mata pelajaran 
akan mempelajarinya dengan sungguh-sungguh, karena ada daya tarik 
baginya.  
Adanya berbagai macam bentuk motivasi belajar dapat 
dimanfaatkan oleh guru dalam rangka mengarahkan belajar siswa di kelas.  
Bentuk motivasi belajar yang diberikan guru kepada peserta didik dapat 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Ketepatan dalam memberikan 
motivasi akan dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran sesuai 
dengan yang ditargetkan atau yang diinginkan.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
bentuk-bentuk motivasi belajar yang dapat dimanfaatkan dalam 
mengarahkan belajar untuk peseta didik meliputi memberi angka, hadiah, 
kompetisi, ego-involment, memberi ulangan, mengetahui hasil, pujian, 
hukuman, hasrat belajar, dan minat.  
e. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi belajar 
Seseorang dapat termotivasi oleh banyak faktor yang 
mempengaruhinya, baik dari dalam diri sendiri (internal) dan luar diri 
individu (eksternal). Menurut Latipah (2012: 178-185) terdapat faktor-
faktor kognitif yang memengaruhi motivasi yang meliputi: 
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1) Minat 
Minat termasuk dalam bentuk motivasi instrinsik. Siswa yang 
mengerjakan tugas yang menarik minatnya akan mengalami efek 
positif yang signifikan seperti kesenangan, kegembiraan, atau 
kesukaan. Terdapat dua jenis minat yang memicu semangat siswa 
dalam mempelajari sesuatu, yaitu minat situasional dan minat pribadi. 
2) Ekspektasi dan Nilai 
Motivasi untuk melakukan tugas terteentu tergantung dua variabel 
yaitu ekspektasi dan nilai. Variabel pertama, siswa harus memiliki 
harapan yang tinggi (ekspektasi) bahwa ereka akan sukses. Variabel 
kedua adalah nilai, yaitu keyakinan siswa bahwa ada manfaat langsung 
dan tidak langsung dalam mengerjakan sebuah tugas.  
3) Tujuan 
Sebagian besar perilaku manusia mengarah pada tujuan tertentu. 
Beberapa tujuan merupakan sasaran jangka pendek dan temporer, serta 
sasarang jangka panjang dan relatif bertahan lama. Siswa biasanya 
memiliki berbagai tujuan seperti menjadi bahagia dan sehat, 
berprestasi di sekolah, populer di kalangan teman, memenangkan 
lomba dan menemukan sahabat jangka panjang.  
4) Atribusi 
Atribusi adalah cara seseorang memandang penyebab dari situasi hasil. 
Seseorang menjelaskan suatu kesuksesan atau kegagalan sering 
mengatribusikannya pada pada salah satu atau lebih empat penyebab, 
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yaitu: kemampuan, usaha, tingkat kesulitan, tugas, dan keberuntungan. 
Seorang guru juga dapat mengomunikasikan atribusi bagi kesuksesan 
dan kegagalan siswa secara lebih halus, melalui emosi-emosi yang 
disampaikan.  
Raymond dan Judith (2004: 24) mengungkapkan ada empat 
pengaruh utama dalam motivasi belajar anak, yaitu: 
a) Budaya 
Masing-masing kelompok telah menetapkan nilai-nilai yang berkenaan 
dengan pengetahuan baik dalam pengertian akademis maupun 
tradisional. Nilai-nilai terungkap melalui pengaruh agama, undang-
undang politik, maupu harapan orangtua. Hal inilah yang 
memengaruhi motivasi belajar siswa. 
b) Keluarga 
Orangtua memberi pengaruh utama dalam motivasi belajar siswa. 
pengaruh mereka terhadap perkembangan motivasi belajar memberi 
pengaruh yang sangat kuat dalam setiap perkembangannya. 
c) Sekolah 
Motivasi belajar di sekolah maka peran gurulah yang membuat 
perbedaan. Guru yang bisa membuat kehidupan sekolah menarik, 
memenuhi kelas dengan kegembiraan dan harapan serta membukakan 
pintu-pintu untuk menemukan pengetahuan baru.  
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d) Diri anak sendiri 
Siswa yang mempunyai kemungkinan paling besar untuk belajar 
dengan serius, belajar dengan baik, menikmati belajar akan memiliki 
perilaku dan karakter pintar, berkualitas, bisa mengatur diri sendiri. 
Hal tersebut sudah pasti memengaruhi motivasi belajarnya. 
Dilihat dari peranannya, maka harus ada kerjasama yang baik dari 
berbagai pihak yang terlibat dalam menumbuhkan atau meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Kerjasama yang kuat dari berbagai faktor atau 
komponen akan menghasilkan kekuatan dan semangat siswa dalam 
mencapai tujuan, terutama dalam tujun belajarnya. Tidak hanya faktor dari 
luar yang dapat mempengaruhi motivasi belajar anak didik, namun kondisi 
atau kesadaran dari dalam diri anak didik juga sangat mempengaruhi 
ketika ia melakukan sesuatu hal.  
Berdasarkan berbagai penjelasan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar meliputi faktor 
budaya, keluarga, sekolah dan diri individu itu sendiri.   
4. Mata Pelajaran Al-Quran Hadis 
Mata pelajaran Al-Quran hadis di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
merupakan kelanjutan dan kesinambungan dengan mata pelajaran Al-Quran 
Hadis pada jenjang MI dan MA, terutama pada penekanan kemampuan 
membaca Al-Quran dan hadis, pemahaman surah-surat pendek, dan 
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.  Al-Quran Hadis menekankan 
pada kemampuan baca tulis Al-Quran dan hadis yang baik dan benar, 
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memahami makna secara tekstual dan kontekstual, serta mengamalkan 
kandungannya dalam kehidupan sehari-hari (Dirjen Pendis, 2013: 54).  
Adapun tujuan mata pelajaran Al-Quran Hadis adalah: 
a. Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Al-Quran dan Hadis. 
b. Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Quran 
dan Hadis sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan. 
c. Meningkatkan kekhusyukan peserta didik dalam beribadah terlebih shalat, 
dengan menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi kandunagn surah atau 
ayat dalam surat-surat pendekyang mereka baca. 
Ruang lingkup mata pelajaran Al-Quran Hadis di Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) seperti yang tedapat dalam Dirjen Pendis (2013: 47) 
meliputi: 
1) Membaca dan menulis yang merupakan unsur penerapan ilmu tajwid. 
2) Menerjemahkan makna (tafsiran) yang merupakan pemahaman, 
interpretasi ayat, dan hadits dalam memperkaya khazanah intelektual. 
3) Menerapkan isi kandungan ayat atau hadits yang merupakan unsur 
pengamalan nayata dalam kehidupan sehari-hari    
Mata pelajaran Al-Quran Hadis memiliki konstribusi dalam 
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mencintai kitab sucinya, 
mempelajari serta mempraktikkan ajaran nilai-nilai yang terkandung dalam 
Al-Quran dan hadis sebagai sumber utama ajaran Islam, menjadi pegangan 
dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari. Al-Quran dan hadis 
merupakan sumber utama ajaran Islam, dalam arti keduanya merupakan 
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sumber akidah-akhlak, syari’ah atau fiqih (ibadah, muamalah), sehingga 
kajiannyaberada di setiap unsur tersebut. Akidah merupakan akar atau pokok 
agama (Dirjen Pendis, 2013: 45).  
Syari’ah atau fiqih (ibadah, muamalah) dan akhlak bertitik tolak dari 
akidah, yakni sebagai manifestasi dan konsekuensi dari keimanan dan 
keyakinan hidup. Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian 
hidup manusia, yang mengatur hubungan maanusia dengan Allah SWT, dan 
hubungan manusia dengan manusia lainnya. Hal itu menjadi sikap hidup dan 
kepribdian hidup manusia dalam menjalankan sistem kehidupannya (politik, 
ekonomi, sosial, pendidikan, kekeluargaan, kebudayaan atau seni, ilmu 
pengetahuan dan tekhnologi, olahraga atau kesehatan, dan lain-lain) yang 
dilandasi oleh aqidah yang kokoh (Dirjen Pendis, 2013: 45). 
5. Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik Guru 
Terhadap Motivas Belajar Mata Pelajaran Al-Quran Hadis  
Persepsi merupakan suatu proses mengelola stimulus (rangsangan) 
yang diterima oleh alat indra manusia, kemudian ia memproses hasil 
pengindraannya itu, sehingga timbul makna tentang objek tersebut (Desmita, 
2014: 118). Persepsi siswa terhadap ketrampilan mengajar guru mengajar 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pada kegiatan belajar 
mengajar (Dahar, 2011: 131).   
Motivasi merupakan konsep hipotesis untuk suatu kegiatan yang 
dipengaruhi oleh persepsi dan tingkah laku seseorang untuk mengubah situasi 
yang tidak memuaskan atau tidak menyenangkan (Uno, 2008: 6). Motivasi 
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belajar tercermin dari ketekunan yang tidak mudah patah semangat sebelum 
mendapatkan apa yang diinginkan. Motivasi akan muncul pada siswa ketika 
adanya keterlibatan dan keaktifan dalam proses pembelajaran  
Guru dalam proses belajar mengajar selain harus menguasai materi 
pelajaran, juga harus mempunyai kemampuan dalam mengelola pembelajaran 
dalam kelas. Keberhasilan dalam proses belajar mengajar salah satunya 
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. 
Kemampuan dalam mengelola kelas disebut kompetensi pedagogik. Dengan 
melihat kemampuan guru dalam mengelola kelas, maka muncullah persepsi 
siswa mengenai kompetensi pedagogik guru. 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan potensi 
yang dimiliki peserta didik (Basri dan Tatang, 2015: 136). Jadi, persepsi siswa 
tentang kompetensi pedagogik guru adalah hasil proses mengelola seluruh 
stimulus atau informasi melalui panca indra yang kemudian diwujudkan 
dalam bentuk pemahaman atau pandangan siswa tentang kemampuan guru 
dalam mengelola kelas yang meliputi pemahaman terhadap peserat didik, 
pengembangan kurikulum, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar dan pengaktualisasian potensi yang dimiliki siswa.   
Perwujudan adanya proses pembelajaran yang menyenangkan 
dibutuhkan adanya motivasi belajar. Salah satu cara untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa adalah dengan adanya persepsi positif dari siswa 
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terhadap gurunya. Agar persepsi siswa tinggi, guru harus pandai-pandai dalam 
mengelola pembelajaran, guru senantiasa memahami kondisi fisik maupun 
psikis siswa, guru dapat menggunakan metode yang bervariasi, menggunakan 
media pembelajaran, berkomunikasi yang mudah dipahami siswa, dan 
kegiatan yang menarik lainnya yang dapat mengaktifkan siswa dalam proses 
belajar.  
Berdasarkan penjelasan di atas, kompetensi pedagogik adalah salah 
satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
Adanya persepsi positif siswa terhadap kompetensi pedagogik guru, 
diharapkan motivasi belajar siswa lebih meningkat. Sehingga siswa akan lebih 
tertarik dan memperhatikan mata pelajaran yang disampaikan oleh guru, 
khususnya lebih giat belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis.   
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Pada penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan beberapa karya ilmiah 
berupa skripsi yang relevan. Penelitian yang relevan adalah sebagai berikut: 
1. Al Azizah, 2014, Hubungan Intensitas Membaca Al-Quran Dengan Motivasi 
Belajar Quran Hadis Siswa Kelas VIII Di MTs Negeri 2 Surakarta Tahun 
Ajaran 2013/2014, IAIN Surakarta. Hasil dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: Hasil perhitungan korelasi Sperman Rank  diperoleh rhitung sebesar 
0,364. Kemudian nilai tersebut dikonsultasikan dengan nilai rtabel pada N = 177 
dan taraf signifikan 5% diperoleh sebesar 0,133. Karena rhitung > rtabel maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara intensitas membaca Al-Quran dengan motivasi 
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belajar Al-Quran Hadis siswa kelas VIII di MTs Negeri 2 Surakarta Tahun 
Ajaran 2013/2014. 
2. Indah Fitriani, 2013, Hubungan Persepsi Siswa Tentang Kompetensi 
Pedagogik Guru Dengan Hasil Belajar Siswa Di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Nurul Islam Tengaran Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang 
Tahun Ajaran 2012/2013, STAIN Salatiga. Hasil dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: Hasil analisis dengan rumus product moment diperoleh nilai 
rhitung sebesar -4,2091, kemudian dikonsultasikan dengan rtabel dengan N = 76, 
pada taraf signifikan 5% diperoleh nilai 0,227 dan ternyata rhitung < rtabel. Jadi 
tidak ada hubungan yang positif antara persepsi tentang kompetensi pedagogik 
guru dengan hasil belajar siswa 
3. Erna Nur Fitriyani, 2015, Hubungan Persepsi Tentang Sekolah Gratis Dengan 
Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII di MTs Negeri Bekonang, IAIN Surakarta. 
Hasil dalam penelitian ini adalah persepsi tentang sekolah gratis siswa kelas 
VIII di MTs Negeri Bekonang dalam kategori cukup baik. Dari sampel 
sejumlah 180 diperoleh frekuensi sebesar 117 dengan prosentase 65%. 
Motivasi belajar siswa kelas VIII di MTs Negeri Bekonang dalam kategori 
sedang. Dari sampel sejumlah 180 diperoleh frekuensi sebesar 118 dengan 
prosentase 65,56. Hasil korelasi product moment diperoleh rhitung = 0,379, 
kemudian dikonsultasikan dengan rtabel pada N = 180 dan taraf signifikan 5% 
sebesar 0,138. Maka rhitung >  rtabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi, ada 
hubungan positif antara Persepsi Tentang Sekolah Gratis Dengan Motivasi 
Belajar Siswa Kelas VIII di MTs Negeri Bekonang. 
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4. Sri Widyastuti, 2013, Hubungan Persepsi Siswa Tentang Perilaku Guru 
Dalam Mengajar PAI Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas IX di SMAN 1 
Teras Boyolali Tahun Pelajaran 2013/2014, IAIN Surakarta. Dalam hasil 
penelitiannya bahwa pada nilai koefisien korelasi diperoleh rhitung = 0,204, 
kemudian dikonsultasikan dengan nilai rtabel dengan N = 155 dan taraf 
signifikan 5% adalah sebesar 0,148. Karena rhitung = 0,204 > rtabel 0,148, maka 
hipotesis yang diajukan diterima yaitu terdapat hubungan positif antara 
persepsi siswa tentang perilaku guru dalam mengajar PAI dengan motivasi 
belajar siswa kelas XI di SMAN 1 Teras Boyolali. 
5. Oktavia Istikomah, 2012, Hubungan Antara Persepsi Siswa Mengenai 
Kepribadian Guru PAI Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas V di SDN 02 
Pandeyan, Tasikmadu, Karanganyar Tahun Ajaran 2011/2012, IAIN 
Surakarta. Hasil dalam penelitian ini sebagai berikut: Hasil perhitungan 
analisis dengan rumus product momet dengan N = 32 dengan taraf signifikan 
5% diperoleh hasil sebagai berikut: rhitung = 0,601, rtabel = 0,349. Sehingga 
0,601 > 0,349, maka hipotesis yang diajukan diterima yaitu ada hubungan 
positif antara persepsi siswa mengenai kepribadian guru PAI dengan motivasi 
belajar siswa  kelas V SDN 02 Pandeyan, Tasikmadu, Karanganyar tahun 
ajaran 2011/2012. 
Berdasarkan beberapa penelitian diatas, persamaan penelitian ini dengan 
penelitian Al Azizah adalah sama-sama meneliti motivasi belajar mata pelajaran 
Al-Quran Hadis siswa dengan tekhnik pengumpulan data menggunakan angket. 
Sedangkan perbedaannya adalah  pada penelitian yang dilakukan oleh Sri 
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Widyastuti fokus pada intensitas membaca Al-Quran, tekhnik sampling 
berdasarkan tabel KreeTjie dengan menggunakan tekhnik cluster sampling, serta 
analisis hipotesis menggunakan rumus Sperman Rank sedangkan penelitian ini 
tekhnik sampling menggunakan stratified proportional random sampling dengan 
rumus slovin dan analisis hipotesis menggunakan rumus product moment.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Indah Fitriani adalah sama-
sama meneliti mengenai persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru. 
Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian yang dilakukan Indah fitriani 
lebih difokuskan pada hasil belajar yang mana data didapatkan berdasarkan hasil 
belajar semester gasal, pada penelitian ini difokuskan pada motivasi belajar 
dengan instrumen pengumpulan datanya menggunakan angket. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Erna Nur Fitriyani adalah 
sama-sama meneliti motivasi belajar siswa dengan tekhnik pengumpulan data 
menggunakan angket dan analisis hipotesis menggunakan product moment. 
Perbedaannya adalah  pada penelitian yang dilakukan oleh Erna Nur Fitriyani 
fokus pada persepsi siswa mengenai sekolah gratis dan tekhnik sampling yang 
digunakan adalah cluster random sampling sedangkan dalam penelitian ini 
menggunakan tekhnik proportionate stratified random sampling.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Sri Widyastuti adalah sama-
sama meneliti motivasi belajar siswa dengan tekhnik pengumpulan data 
menggunakan angket. Sedangkan perbedaannya adalah  pada penelitian yang 
dilakukan oleh Sri Widyastuti persepsi siswa mengenai kompetensi perilaku guru 
dalam mengajar. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Oktavia Istikomah 
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adalah sama-sama meneliti mengenai motivasi belajar siswa sedangkan 
perbedaannya adalah pada penelitian Oktavia Istikomah difokuskan persepsi 
siswa mengenai kepribadian guru PAI. 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kompetensi 
Pedagodik Guru Terhadap Motivasi Belajar Mata Pelajaran Al-Quran Hadis Kelas 
VIII Di MTs Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018”, merupakan penelitian 
baru yang belum diteliti sebelumnya. 
C. Kerangka Berfikir 
Munculnya motivasi belajar siswa dibutuhkan adanya rangsangan atau 
stimulus dari diri siswa yang berupa persepsi. Persepsi berlangsung saat seseorang 
menerima stimulus dari luar yang ditangkap oleh alat indra yang dikemudian 
masuk ke dalam otak. Di dalamnya terjadi proses berpikir yang pada akhirnya 
terwujud dalam sebuah pemahaman atau pandangan. Hasil pemahaman atau 
pandangan akan sangat mungkin berbeda pada masing-masing siswa meskipun 
objek yang diindra sama.  
Persepsi memiliki peranan penting dalam proses pendidikan siswa. 
Persepsi siswa terhadap kompetensi pedagogik guru merupakan salah satu 
penyebab tinggi-rendahnya motivasi belajar pada mata pelajaran Al-Quran Hadis. 
Motivasi belajar adalah dorongan yang berasal dari dalam maupun luar yang 
menyebabkan seseorang melakukan aktivitas belajar untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Motivasi yang tinggi dapat mengarahkan dan menggiatkan siswa 
untuk mengikuti proses belajar. Hal ini akan sangat mungkin terlihat pada siswa 
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ketika adanya keterlibatan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, dan 
adanya upaya dari guru untuk memelihara agar siswa senantiasa memiliki 
motivasi belajar.  
Seorang guru harus memiliki kompetensi untuk menunjang tugas 
profesinya. Salah satu kompetensi yang paling penting adalah kompetensi 
pedagogik. Kompetensi pedagogik guru adalah kemampuan yang dimiliki guru 
dalam hal mengelola pembelajaran meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran, pengembangan kurikulum, 
kegiatan pembelajaran yang mendidik pengembangan potensi peserta didik, 
komunikasi dengan peserta didik, dan evaluasi hasil belajar.  
Proses belajar mengajar yang terlaksana setiap hari membuat siswa dapat 
menerima informasi atau rangsangan dari guru berupa kemampuan atau 
keterampilan guru dalam mengelola kelas. Diantaranya adalah strategi 
pembelajaran yang digunakan dan perhatian guru terhadap kondisi atau 
karakteristik setiap siswa. Rangsangan tersebut akan diterima oleh indra dan 
diteruskan ke otak sehingga menimbulkan tanggapan dari siswa. Hal inilah yang 
akan menjadi salah satu pertimbangan bagi siswa ketika akan melakukan aktivitas 
belajar. Maka hendaknya guru memiliki kemampuan dalam mengelola kelas 
dengan baik yang senantiasa memperhatikan kondisi dan karakteristik siswa. 
Semakin positif persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru, maka 
akan semakin tinggi pula motivasi belajarnya. Begitu sebaliknya, semakin negatif 
persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru, maka semakin rendah pula 
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motivasi belajarnya. Hubungan antara dua variabel tersebut apabila dibuat 
kerangka berfikir adalah sebgai berikut: 
 
 
 
D. Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2013: 159) hipotesis adalah jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian. Dapat dikatakan hipotesis adalah jawaban 
sementara yang masih diperlukan uji kebenarannya. Berdasarkan kerangka 
berfikir di atas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:  
Ha      =  Ada pengaruh antara persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru 
terhadap motivasi belajar Al-Quran Hadis siswa kelas VIII di MTs 
Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018 
Ho      =  Tidak ada pengaruh antara persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik 
guru terhadap motivasi belajar Al-Quran Hadis siswa kelas VIII di MTs 
Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018 
Adapun hipotesis yang disusun dalam penelitian ini adalah “Ada pengaruh 
yang signifikan antara persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru 
terhadap motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis siswa kelas VIII di MTs 
Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
 
 
Motivasi belajar mata 
pelajaran Al-Quran Hadis 
Persepsi siswa tentang 
kompetensi pedagogik guru 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah jenis penilitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat 
dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-
cara lain kuantifikasi atau pengukuran (Sujarweni, 2012: 39). Menurut Sugiyono 
(2016, 14) penelitian kuantitatif adalah suatu proses penelitian yang data 
penelitiannya berupa angka-angka dan pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  
Metode dalam penelitian ini adalah metode korelasional, yaitu penelitian 
yang diarahkan pada hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih 
(Sujarweni, 2012: 11). Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh antara persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru terhadap 
motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis siswa kelas VIII di MTs Negeri 
Boyolali tahun pelajaran 2017/2018.     
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Boyolali tahun pelajaran 
2017/2018 yang beralamatkan di Jalan Kemuning 32 Boyolali. Pemilihan 
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sekolah ini karena diketahui masih terdapat banyak siswa yang kurang memiliki 
motivasi belajar, terutama pada mata pelajaran Al-Quran Hadis. 
2. Waktu Penelitian  
Tahap-tahap pelaksanaan kegiatan sejak persiapan sampai penyusunan 
laporan penelitian secara keseluruhan diperkirakan kurang lebih 5 bulan, yaitu 
sejak bulan Januari-Mei 2018. Adapun rinciannya yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Waktu Penelitian 
No Nama 
Kegiatan 
Bulan 
Januari 
2018 
Februari 
2018 
Maret 
2018 
April 
2018 
Mei  
2018 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
X X X X X X               
2 Penyusunan 
Instrumen  
      X X             
3 Uji Coba 
Instrumen  
        X X           
4 Pengolahan 
Data 
          X X X        
5 Analisis 
Data 
             X X X     
6 Penyusunan 
Laporan  
                X X X X 
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C. Populasi, Sampel, dan Tekhnik Sampling 
1. Populasi 
Menurut Sujarweni (2012: 39) populasi adalah keseluruhan jumlah 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai karakteristik dan 
kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Darmawan (2013: 137) populasi 
adalah sumber data dalam penelitian tertentu yang meiliki jumlah banyak dan 
luas. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 
MTs Negeri Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 372 siswa 
yang terbagi dalam 10 kelas. 
 
     Tabel 3.2 Populasi Siswa Kelas VIII 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 VIII A 40 
2 VIII B 40 
3 VIII C 32 
4 VIII D 38 
5 VIII E 38 
6 VIII F 40 
7 VIII G 40 
8 VIII H 32 
9 VIII I 36 
10 VIII J 36 
  Jumlah 372 
   Dokumentasi data siswa kelas VIII MTs Negeri Boyolali 
  Tahun Pelajaran 2017/2018 
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2. Sampel 
 Menurut Sujarweni (2012: 39) sampel adalah bagian dari sejumlah 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. 
Sedangkan menurut Sugiyono (2016, 118) sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII MTs Negeri Boyolali tahun pelajaran 2017/2018, 
kelas VIII A-VIII J. Jumlah sampel tersebut diambil dari keseluruhan jumlah 
populasi 372 siswa dengan tingkat kesalahan 5% kemudian di hitung dengan 
rumus Slovin, maka akan didapat sampel berjumlah 194. Berikut perhitungan 
sampel dengan rumus Slovin: 
S = 
 
       
 
S =  
   
            
 
S = 
   
              
 
S = 
   
      
 
S =  
   
   
 
S = 193,7 
S = 194 
3. Tekhnik Sampling 
Tekhnik sampling adalah tekhnik pengambilan sampel. Untuk 
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai 
tekhnik sampling yang digunakan. Tekhnik sampling terbagi menjadi dua 
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yaitu probability sampling dan non probability sampling (Sugiyono, 2016: 
118).  Untuk mendapatkan sampel sebanyak 193, maka dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan tekhnik proportionate stratified random sampling. 
Tekhnik proportionate stratified random sampling adalah tekhnik 
pengambilan sampel dengan populasi yang memiliki strata atau tingkatan 
dengan jumlah sampel  yang diambil dari setiap strata sebanding dan sesuai 
dengan proporsional ukurannya (Siregar, 2013: 31).  
 
Tabel 3.3 Tabel Sampel Penelitian 
No Kelas Jumlah Siswa Sampel 
1 VIII A 40   
   
 x 193 = 21 
2 VIII B 40   
   
 x 193 = 21 
3 VIII C 32   
   
 x 193 = 16 
4 VIII D 38   
   
 x 193 = 20 
5 VIII E 38   
   
 x 193 = 20 
6 VIII F 40   
   
 x 193 = 21 
7 VIII G 40   
   
 x 193 = 21 
8 VIII H 32   
   
 x 193 = 16 
9 VIII I 36   
   
 x 193 = 19 
10 VIII J 36   
   
 x 193 = 19 
Jumlah 372 194 
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D. Tekhnik Pengumpulan Data 
Tekhnik pengumpulan data merupakan cara-cara yang ditempuh dan alat-
alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya (Darmawan, 
2014: 159). Pengumpulan data merupakan langkah yang penting karena data yang 
dikumpulkan akan digunakan untuk pemecahan masalah yang sedang diteliti atau 
untuk menguji hipotesis (Siregar, 2013: 17). Untuk memperoleh data sesuai 
dengan tujuan penelitian, dalam penelitian ini menggunakan tekhnik pengumpulan 
data sebagai berikut: 
a. Metode Angket 
Angket atau kuisioner merupakan tekhnik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada para responden untuk dijawab (Sugiyono, 2016: 198). 
Sedangkan menurut Mahmud (2011: 177) angket adalah pengumpulan data 
dengan menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi 
responden. 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup. 
Tugas responden memilih salah satu jawaban yang telah disediakan. 
Pernyataan disertai respon atau tanggapan yang sudah disediakan sesuai 
dengan skala Likert. Metode angket dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengambil data persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru Al-Quran 
Hadis dan motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis siswa kelas VIII di 
MTs Negeri Boyolali. 
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b. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu tekhnik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dengan tertulis, 
gambar, maupun elektronik (Sukmadinata, 2011: 221). Metode dokumentasi 
dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data daftar dan jumlah 
peserta didik kelas VIII di MTs Negeri Boyolali tahun pelajaran 2017/2018.  
E. Instrumen Pengumpulan data 
a. Definisi Konseptual Variabel 
1) Persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru 
Persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru adalah 
pandangan atau tanggapan siswa berkaitan dengan kemampuan guru 
dalam mengelola kelas meliputi kemampuan dalam memahami peserta 
didik, rencana dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi belajar, dan 
pengembangan potensi peserta didik. Persepsi siswa tentang kompetensi 
pedagogik guru difokuskan pada guru Al-Quran Hadis. Persepsi siswa 
tentang kompetensi pedagogik guru dalam penelitian ini merupakan 
variabel bebas (X).   
2) Motivasi belajar  
Motivasi belajar adalah dorongan yang berasal dari dalam maupun 
luar yang memberi kekuatan siswa untuk melakukan kegiatan belajar. 
Motivasi belajar siswa difokuskan pada mata pelajaran Al-Quran Hadis. 
Motivasi belajar dalam penelitian ini merupakan variabel terikat (Y). 
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b. Definisi Operasional Variabel 
1) Persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru 
Persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru adalah adalah 
pandangan atau pemahaman siswa tentang kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik yang meliputi beberapa pemahaman: 
menguasai karakteristik peserta didik, menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran, mengembangkan kurikulum, menyelenggarakan 
pembelajaran yang mendidik, memanfaatkan TIK, memfasilitasi 
pengembangan potensi peserta didik, berkomunikasi secara efektif, 
menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses belajar, memanfaatkan 
hasil penilaian dan evaluasi, melakukan tindakan reflektif. Persepsi siswa 
tentang kompetensi pedagogik guru difokuskan pada guru Al-Quran 
Hadis.  
Indikator dari persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik adalah 
sebagai berikut: Pemahaman atau penguasaan karakteristik peserta didik, 
perancangan pembelajaran, pelaksanaan  pembelajaran mendidik, 
pengembangan potensi peserta didik, komunikasi dengan peserta didik, 
serta penilaian dan evaluasi hasil belajar. 
Ketentuan skor dalam setiap item dari angket persepsi siswa 
tentang kompetensi pedagogik guru menggunakan skala Likert. Setiap 
pernyataan terdapat empat alternatif jawaban, yaitu: selalu, sering, kadang-
kadang, dan tidak pernah. Jika pernyataan bersifat positif maka ketentuan 
skor dimulai dari 4-1 (dimulai dari tingkat paling baik). Namun jika 
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pernyataan bersifat negatif maka ketentuan skor dimulai dari 1-4 (dimulai 
dari tingkat paling buruk). Jumlah pernyataan dalam angket mengenai 
persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru adalah 30 butir.   
2) Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada 
siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah 
laku. Motivasi belajar dalam penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran 
Al-Quran Hadis. Indikator motivasi belajar meliputi, dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar, hasrat dan keinginan berhasil, penghargaan 
dalam belajar, kegiatan yang menarik dalam belajar, lingkungan belajar 
yang kondusif serta lebih senang bekerja mandiri.  
Ketentuan skor dalam setiap item dari angket motivasi belajar 
menggunakan skala Likert. Setiap pernyataan terdapat empat alternatif 
jawaban, yaitu: selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Jika 
pernyataan bersifat positif maka ketentuan skor dimulai dari 4 ke 1 
(dimulai dari tingkat paling baik). Namun jika pertanyaan atau pernyataan 
bersifat negatif maka ketentuan skor dimulai dari 1 ke 4 (dimulai dari 
tingkat paling buruk).  Jumlah pernyataan dalam angket motivasi belajar 
Al-Quran Hadis adalah 30 butir. 
c. Kisi-Kisi Instrumen  
Kisi-kisi instrumen dilakukan sebagai pedoman dalam menyusun 
angket agar penyusunan angket dapat berjalan sesuai dengan penelitian yang 
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dilakukan. Berdasarkan definisi operasional di atas, kisi-kisi instrumen dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
 
 Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Persepsi Siswa 
             Tentang Kompetensi Pedagogik Guru (Mata Pelajaran Al-Quran Hadis) 
 
Variabel Indikator Nomor Butir Jumlah 
Persepsi siswa 
tentang kompetensi 
pedagogik guru 
1. Pemahaman terhadap 
karakteristik peserta 
didik 
1, 2, 3, 4, 5 5 
2. Perancangan 
pembelajaran 
6, 7, 8, 9, 10 5 
3. Pelaksanaan  
pembelajaran mendidik 
11, 12, 13, 14, 
15 
5 
4. Komunikasi dengan 
peserta didik  
16, 17, 18, 19, 
20 
5 
5. Penilaian dan evaluasi 
hasil belajar  
21, 22, 23 24, 
25 
5 
6. Pengembangan potensi 
peserta didik  
26, 27, 28, 29, 
30  
5 
Jumlah 30 
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Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar 
(Mata Pelajaran Al-Quran Hadis) 
Variabel Indikator Nomor 
Butir 
 Jumlah 
Motivasi 
Belajar 
1. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam 
belajar  
1, 2, 3, 4, 5 5 
2. Adanya hasrat dan keinginan berhasil dalam 
belajar  
6, 7, 8, 9, 
10 
5 
3. Adanya penghargaan dalam belajar  11, 12, 13, 
14, 15 
5 
4. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar  16, 17, 18, 
19, 20 
5 
5. Adanya lingkungan belajar yang kondusif  21, 22, 23 
24, 25 
5 
6. Lebih senang bekerja mandiri dalam belajar 26, 27, 28, 
29, 30  
5 
Jumlah 30 
 
d. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen merupakan kegiatan untuk menguji dan 
mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. Suatu instrumen yang akan 
digunakan untuk mengumpulkan data haruslah instrumen yang memiliki 
validitas dan reliabilitas yang tinggi. Sebelum angket digunakan untuk 
memperoleh data yang sesungguhya, maka angket tersebut harus valid dan 
reliabel. Untuk itu, perlu diadakan uji coba instrumen yang dilakukan kepada 
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30 siswa kelas VIII di MTs Negeri  Pedan. Sampel uji coba diambil dari 
perwakilan siswa dalam satu kelas. Pemilihan MTs Negeri Pedan untuk 
pelaksanaan uji coba dikarenakan sama-sama sekolah bertaraf MTs Negeri, 
serta permasalahan yang dialami anak biasanya sama. Uji coba dilakukan 
dengan memberikan angket yang berisi butir-butir pernyataan kepada siswa.  
1. Validitas    
Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu 
mengukur apa yang ingin diukur (Siregar, 2013: 46).  Menurut Sugiyono 
(2016: 173) instrumen yang valid berarti alat yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Validitas dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengukur valid tidaknya instrumen dari variabel persepsi 
siswa tentang kompetensi pedagogik guru (mata pelajaran) Al-Quran 
Hadis dan motivasi belajar siswa mata pelajaran Al-Quran Hadis. Untuk 
mengukur validitas dalam penelitian ini menggunakan tekhnik korelasi 
product moment dari Carl Person dengan rumus sebagai berikut: 
     = 
N. XY- ( X)( Y)
√ N. X2 -( X)2 } N. Y2 -( Y)2 
 
Keterangan: 
      rxy                : Koefisisen korelasi antara skor item dan skor total tiap item 
      X         : Skor tiap-tiap item butir soal 
      Y         : Skor total item butir soal semua siswa 
       X         : Jumlah skor tiap-tiap item butir soal 
       Y              : Jumlah skor total item butir soal semua siswa  
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      N         : Jumlah responden  
Setelah dilakukan perhitungan dan diperoleh rxy hitung, kemudian 
harga tersebut dikonsultasikan dengan harga r product moment (rtabel) pada 
taraf signifikan 5%. Dengan kriteria sebagai berikut: 
 Jika rxy hitung > rtabel, maka item dinyatakan valid. 
            Jika rxy hitung < rtabel, maka item dinyatakan tidak valid. 
Pada hasil perhitungan uji validitas untuk variabel persepsi siswa 
tentang kompetensi pedagogik guru (mata pelajaran) Al-Quran Hadis 
diketahui sebanyak 26 item atau butir pernyataan dinyatakan valid dan 
dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Berikut ini disajikan contoh 
perhitungan uji validitas instrumen persepsi siswa tentang kompetensi 
pedagogik guru Al-Quran Hadis  pada item nomor 1. 
      Diketahui: 
      N  : 30 
       X     : 86 
       Y  : 2515 
       X2             : 264 
       Y2             :  215053 
       XY             : 7315 
rxy    
N. XY-  X .( Y)
√ (N. X2 -  X 2) (N. Y2-  Y 2) 
  
rxy  = 
30. 7315-86. 2515
√ (30.264- 86 2) (30. 215053 - 2515 2) 
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     =  
219450-216290
√ (7920-7396)  (6451590-6325225) 
 
      
3160
√524 . 126365
  
     =  
3160
√66215260
   
     =  
3160
8137,275
   
      = 0,388 
Hasil perhitungan di atas diperoleh rxy pada item nomor satu sebesar 
0,3883. Selanjutnya hasil rhitung dikonsultasikan dengan rtabel dengan N=30 
pada taraf signifikan 5%, dan diperoleh rtabel sebesar 0,361. Diperoleh rhitung > 
rtabel, maka item nomor 1 dinyatakan valid . Untuk perhitungan nomor 2 
sampai 30  menggunakan bantuan excel. Berikut ini adalah tabel hasil uji 
validitas variabel persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru: 
Tabel 3.6 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik Guru 
Nomor 
Butir 
 
rxy 
 
rtabel 
 
Keterangan 
1 0,388 0,361 Valid 
2 0,740 0,361 Valid 
3 0,453 0,361 Valid 
4 0,197 0,361 Tidak Valid 
5 0,388 0,361 Valid 
6 0,439 0,361 Valid 
7 0,144 0,361 Tidak Valid 
8 0,675 0,361 Valid 
9 0,543 0,361 Valid 
10 0,628 0,361 Valid 
11 0,094 0,361 Tidak Valid 
12 0,595 0,361 Valid 
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13 0,617 0,361 Valid 
14 0,636 0,361 Valid 
15 0,423 0,361 Valid 
16 0,579 0,361 Valid 
17 0,545 0,361 Valid 
18 0,701 0,361 Valid 
19 0,429 0,361 Valid 
20 0,446 0,361 Valid 
21 0,724 0,361 Valid 
22 0,632 0,361 Valid 
23 0,637 0,361 Valid 
24 0,581 0,361 Valid 
25 0,654 0,361 Valid 
26 0,721 0,361 Valid 
27 0,447 0,361 Valid 
28 0,172 0,361 Tidak Valid 
29 0,467 0,361 Valid 
30 0,474 0,361 Valid 
 
Dari hasil perhitugan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 6 butir 
pernyataan dalam angket yang tidak valid. Angket yang tidak valid, tidak 
digunakan dalam pengambilan data penelitian. Pernyataan yang valid 
berjumlah 26 item. Sehingga yang dapat digunakan untuk pengambilan data 
untuk penelitian hanya 26 item, yang mana penomorannya diurutkan kembali.  
Pada hasil perhitungan uji validitas untuk variabel motivasi belajar 
mata pelajaran Al-Quran Hadis diketahui sebanyak 27 item dinyatakan valid 
dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Berikut ini merupakan 
contoh perhitungan uji validitas instrumen motivasi belajar mata pelajaran Al-
Quran Hadis  pada item nomor 1. 
Diketahui: 
N  : 30 
 X     : 84 
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 Y  : 2641 
 X2 : 256 
  Y2 : 237141 
  XY : 7528 
     = 
N. XY-( X)( Y)
√ N. X2 -( X)2} N. Y2-( Y)2 
 
rxy    
30. 7528-84. 2641
√{(30.256- 84 2) (30. 237141- 2641 2)}
 
        
225840-221844
√{(7680-7056)  (7114230-6974881)}
  
       =  
3996
√624.139349
   
       = 
3996
√86953776
   
       = 
3996
9324,900
 
       =  0,429 
Hasil perhitungan di atas diperoleh rxy pada item nomor satu sebesar 
0,4285. Selanjutnya hasil rhitung dikonsultasikan dengan rtabel dengan N=30 
pada taraf signifikan 5% diperoleh rtabel sebesar 0,361. Diketahui rhitung > rtabel, 
maka item nomor 1 dinyatakan valid. Untuk perhitungan nomor 2 sampai 30  
menggunakan bantuan excel. Berikut ini adalah hasil uji validitas variabel 
motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis 
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Tabel 3.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Belajar  
Mata Pelajaran Al-Quran Hadis 
Nomor 
Butir 
 
rxy 
 
rtabel 
 
Keterangan 
1 0,429 0,361 Valid 
2 0,259 0,361 Tidak Valid 
3 0,529 0,361 Valid 
4 0,551 0,361 Valid 
5 0,460 0,361 Valid 
6 0,657 0,361 Valid 
7 0,518 0,361 Valid 
8 0,505 0,361 Valid 
9 0,621 0,361 Valid 
10 0,479 0,361 Valid 
11 0,580 0,361 Valid 
12 0,457 0,361 Valid 
13 0,533 0,361 Valid 
14 0,419 0,361 Valid 
15 0,597 0,361 Valid 
16 0,434 0,361 Valid 
17 0,574 0,361 Valid 
18 0,262 0,361 Tidak Valid 
19 0,460 0,361 Valid 
20 0,531 0,361 Valid 
21 0,644 0,361 Valid 
22 0,379 0,361 Valid 
23 0,754 0,361 Valid 
24 0,696 0,361 Valid 
25 0,769 0,361 Valid 
26 0,542 0,361 Valid 
27 0,536 0,361 Valid 
28 0,204 0,361 Tidak Valid 
29 0,613 0,361 Valid 
30 0,424 0,361 Valid 
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Dari hasil perhitugan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 3 butir 
pernyataan dalam angket yang tidak valid. Angket yang tidak valid, tidak 
digunakan dalam pengambilan data penelitian. Butir pernyataan yang valid 
berjumlah 27. Sehingga yang dapat digunakan untuk pengambilan data untuk 
penelitian hanya 27 item, yang mana penomorannya diurutkan kembali. 
2. Reliabilitas  
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap 
konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala 
yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama (Siregar, 2013: 55). 
Menurut Sugiyono (2016: 173) instrumen yang reliabel adalah instrumen yang 
bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang pada kesempatan yang berbeda. 
Reliabilitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur reliabel 
tidaknya instrumen dari variabel persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik 
guru (mata pelajaran) Al-Quran Hadis dan motivasi belajar siswa mata 
pelajaran Al-Quran Hadis. Untuk mengukur reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan tekhnik Alpha Cronbach. Tekhnik ini digunakan untuk 
menentukan apakah instrumen penelitian reliabel atau tidak, bila jawaban 
yang diberikan responden berbentuk skala seperti 1-3 atau 1-5 atau jawaban 
yang menginterpretasikan penilaian sikap. Dengan rumus sebagai berikut: 
r11 = [
k
k-1
  [1 
  b
2
 t
2 ] 
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     Keterangan: 
      r11               : Koefisien reliabilitas instrumen 
      k              : Banyaknya butir pernyataan/ soal 
      
2
b  : Jumlah varians butir  
      
2
t            : Varians total 
Kriteria instrumen penelitian dikatakan reliabel adalah jika koefisien 
reliabilitas (   ) > 0,6. Sebaliknya jika koefisien reliabilitas (   ) < 0,6 maka 
instrumen penelitian tidak reliabel. Berdasarkan hasil perhitungan uji 
reliabilitas angket untuk variabel persepsi siswa tentang kompetensi 
pedagogik guru diperoleh r11   0,895. Kemudian hasil     dibandingkan dengan 
skor ketentuan yaitu 0,6. Didapatkan    > 0,6 atau 0,895 > 0,6. Maka instrumen 
persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru dinyatakan reliabel (data 
lebih detail dapat dilihat pada lampiran 9).  
Kemudian dari hasil perhitungan uji reliabilitas angket untuk variabel 
motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis siswa, diperoleh r11  0,757 . 
Kemudian hasil r11  dibandingkan skor yang sudah ditentukan yaitu 0,6. Didapatkan 
r11 0,6 atau 0,757 > 0,6. Maka instrumen motivasi belajar mata peljaran Al-
Quran Hadis dinyatakan reliabel (data lebih detail dapat dilihat pada lampiran 
10).  
Berikut disajikan tabel keputusan hasil uji reliabilitas variabel persepsi 
siswa tentang kompetensi pedagogik guru dan variabel motivasi belajar mata 
pelajaran Al-Quran Hadis siswa adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.8 
Hasil Keputusan Uji Reliabilitas 
Variabel N rhitung rketentuan Keputusan 
Persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru 30 0,895 0,6 Reliabel 
Motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis 30 0,757 0,6 Reliabel 
 
F. Tekhnik Analisis Data 
Tekhnik analisis data merupakan cara melaksanakan analisis terhadap 
data, dengan tujuan mengolah data untuk menjawab rumusan masalah. Tekhnik 
analisis data meliputi: 
1. Analisis Unit 
a. Mean  
Mean merupakan tekhnik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 2017: 49). Hal ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut:  
Me = 
      
 
 
Keterangan:  
Me     : Mean (rata-rata) 
           : Jumlah perkalian antara midpoint dari masing-masing interval 
dengan frekuensinya  
N             : Jumlah data atau sampel 
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b. Median 
Median merupakan salah satu tekhnik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari 
yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2017: 48). Untuk 
menghitung median, rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Md = b + p ( 
1
2
 N  F
f
  
Keterangan: 
Md        : Median 
b        : Batas bawah dimana median terletak 
N        : Banyak data  atau jumlah sampel 
p        : Panjang kelas interval 
F        : Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f        : Frekuensi kelas median terletak  
c. Modus 
Modus merupakan tekhnik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sedang populer atau nilai yang sering muncul dalam 
kelompok tersebut (Sugiyono, 2017: 47). Untuk menghitung modus, 
rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
            Mo = b + p (
b1
b1  b2
) 
Keterangan: 
Mo             : Modus 
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b                : Batas bawah kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p                : Panjang kelas interval 
b1        : Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval 
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval sebelumnya 
b2       : Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval 
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval sesudahnya 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi merupakan akar dari varians, sedangkan varians 
adalah jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individual terhadap rata-
rata kelompok (Sugiyono, 2011: 56). Rumus yang digunakan adalah: 
   S = √
 fi  (xi-x̅)
2
(N-1)
 
Keterangan: 
S        : Standar Deviasi 
         : Nilai Tengah setiap interval 
         : Frekuensi 
 ̅       : Rata-rata (mean) 
N       : Jumlah data atau sampel 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Data yang berdistribusi normal artinya data yang mempunyai sebaran 
yang normal, dengan profil yang dapat dikatakan bisa mewakili populasi 
(Sujarweni, 2012: 102). Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini 
menggunakan uji normalitas untuk mengetahui apakah sampel data yang 
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digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal, dengan 
menggunakan rumus Chi kuadrat (  ) sebagai berikut:  
            2  =   
(fo  fh)
2
fh
 
Keterangan: 
               : Chi Kuadrat  
               : Frekuensi yang diperoleh  
               : Frekuensi yang diharapkan dari sampel 
Kemudian hasil perhitungan    dikonsultasikan dengan tabel Chi 
Kuadrat dengan Kriteria: 
Jika Chi Kuadrat (  ) hitung > Chi Kuadrat (  ) tabel, maka data tidak 
berdistribusi normal. 
Jika Chi Kuadrat (  ) hitung < Chi Kuadrat (  ) tabel, maka data berdistribusi 
normal. 
3. Tekhnik Analisis 
Untuk mengetahui pengaruh antara persepsi siswa tentang kompetensi 
pedagogik terhadap motivasi belajar Al-Quran Hadis siswa kelas VIII MTs 
Negeri Boyolali tahun pelajaran 2017/2018 sekaligus menguji hipotesis yang 
diajukan peneliti, maka peneliti menggunakan tekhnik korelasi product 
moment. Adapun rumus sebagai berikut: 
rxy  = 
N. XY- ( X)( Y)
√ N. X2 -( X)2} N. Y2-( Y)2 
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Keterangan: 
               : Angka indek korelasi 
X               : Variabel (x) persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru  
Y               : Variabel (y) motivasi belajar Al-Qur’an Hadits 
 X             : Jumlah skor variabel X 
 Y             : Jumlah skor variabel Y 
Setelah diketahui korelasi antara persepsi siswa tentang kompetensi 
pedagogik guru Al-Quran Hadis (X) terhadap motivasi belajar Al-Quran Hadis 
(Y), maka langkah selanjutnya     tersebut dikonsultasikan dengan rtabel pada 
taraf signifikan 5%. Jika harga rxy lebih besar dari rtabel, maka ada pengaruh 
antara persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru Al-Quran Hadis 
terhadap motivasi belajar. Sebaliknya, jika harga rxy lebih kecil dari rtabel, maka 
tidak ada pengaruh antara persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru 
Al-Quran Hadis terhadap motivasi belajar. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik Guru (Mata Pelajaran Al-
Quran Hadis) 
Deskripsi hasil penelitian ini didasarkan pada skor angket yang 
digunakan untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi 
pedagogik guru (mata pelajaran Al-Quran Hadis) di MTs Negeri Boyolali 
Tahun Pelajaran 2017/2018 dengan menggunakan sampel sebanyak 194 
siswa. Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 95, nilai terendah sebesar 48, rata-rata sebesar 69,85, median 70,14, 
modus 68,38, dan standar deviasi sebesar 8,66 (data lebih detail dapat dilihat 
pada lampiran 15). 
Untuk menyajikan data agar lebih mudah memahami data persepsi 
siswa tentang kompetensi pedagogik guru, maka data disajikan dalam bentuk 
tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:  
Tabel 4.1 
Tabel Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik 
Guru (Mata Pelajaran Al-Quran Hadis)
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No Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 48-55 7  
43 
 
22,17% 
 
Rendah 2 56-63 36 
3 64-71 75  
125 
 
64,43% 
 
Sedang 4 72-79 50 
5 80-87 21  
26 
 
13,40% 
 
Tinggi 6 88-95 5 
Jumlah 194 100%  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa persepsi siswa tentang 
kompetensi pedagogik guru (mata pelajaran Al-Quran Hadis) di MTs Negeri 
Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018, kategori rendah sebanyak 43 siswa atau 
22,17%, kategori sedang sebanyak 125 siswa atau 64,43%, dan kategori tinggi 
sebanyak 26 siswa atau 13,40%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa persepsi 
siswa tentang kompetensi pedagogik guru di MTs Negeri Boyolali Tahun 
Pelajaran 2017/2018 berada dalam kategori sedang.  
Berdasarkan uraian di atas maka dapat digambarkan diagramnya sebagai 
berikut:  
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Gambar 4.1 
Diagram Frekuensi Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik Guru 
2.  Motivasi Belajar Mata Pelajaran Al-Quran Hadis 
Deskripsi hasil penelitian ini didasarkan pada skor angket yang 
digunakan untuk mengetahui motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis 
siswa kelas VIII di MTs Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018 dengan 
menggunakan sampel sebanyak 194 siswa. Berdasarkan hasil analisis dan 
perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 90, nilai terendah sebesar 43, 
rata-rata yang diperoleh sebesar 65,26, median 64,66, modus 63,62 dan 
standar deviasi 8,73 (data lebih detail dapat dilihat pada lampiran 16). 
Untuk menyajikan data agar lebih mudah memahami data motivasi 
belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis, maka data disajikan dalam bentuk 
tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:   
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Tabel 4.2 
Tabel Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Mata Pelajaran Al-Quran Hadis 
No Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 43-50 8 39 20,10% Rendah 
2 51-58 31 
3 59-66 75 125 64,43% Sedang 
4 67-74 50 
5 75-82 26 30 15,47% Tinggi 
6 83-90 4 
Jumlah 194   
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa bahwa motivasi 
belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis siswa kelas VIII di MTs Negeri 
Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018, kategori rendah sebanyak 39 siswa atau 
20,10%, kategori sedang sebanyak 125 siswa atau 64,43%, dan kategori tinggi 
sebanyak 30 siswa atau 15,47%. Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi 
belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis siswa kelas VIII di MTs Negeri 
Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018 berada dalam kategori sedang.  
Berdasarkan uraian di atas maka dapat digambarkan diagramnya 
sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 
Diagram Frekuensi Motivasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Al-Quran 
Hadis 
 
 
B. Pengujian Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas 
untuk mengetahui apakah sampel data yang digunakan berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal atau tidak, dengan menggunakan rumus Chi kuadrat (  ). 
Hasil perhitungan    dikonsultasikan dengan tabel Chi Kuadrat. Jumlah kelas 
dalam uji normalitas meggunakan Chi Kuadrat telah ditetapkan sebanyak 6 kelas 
sesuai pada kurva normal. Rumus uji normalitas Chi Kuadrat sebagai berikut: 
   =   
(fo   fh)
2
fh
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Jika Chi Kuadrat (  ) hitung < Chi Kuadrat (  ) tabel, maka data 
berdistribusi normal. Jika Chi Kuadrat (  ) hitung > Chi Kuadrat (  ) tabel, maka 
data tidak berdistribusi normal. Untuk menentukan panjang kelas interval 
rumusnya: 
Panjang kelas = 
data terbesar-data terkecil
6 (jumlah kelas)
 
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui pada variabel persepsi siswa 
tentang kompetensi pedagogik guru diperoleh harga ( 2)hitung sebesar 10,69 
sedangkan harga ( 2)tabel pada taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan (dk)= 
6-1   5 yaitu 11,07. Jadi  2hitung <  
2
tabel, maka data variabel persepsi siswa tentang 
kompetensi pedagogik guru mata pelajaran Al-Quran Hadis berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal (pengolahan data dapat dilihat pada lampiran 17). 
Pada variabel motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis diperoleh 
harga ( 2)hitung sebesar 8,05 sedangkan harga ( 
2)tabel pada taraf signifikan 5% 
dengan derajat kebebasan (dk)= 6-1   5 yaitu 11,07. Jadi  2hitung <  
2
tabel, maka 
data variabel motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal (pengolahan data dapat dilihat pada Lampiran 
18). 
Hasil selengkapnya keputusan hasil uji normalitas disajikan berikut ini: 
Tabel 4.3 
Keputusan Hasil Uji Normalitas 
Variabel N  2hitung  
2
tabel Keputusan 
Persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru 194 10,69 11,07 Normal 
Motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis 194 8,05 11,07 Normal 
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C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan korelasi product 
moment untuk mengetahui adakah pengaruh antara persepsi siswa tentang 
kompetensi pedagogik guru maka terhadap motivasi belajar mata pelajaran Al-
Quran Hadis. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada pengaruh 
yang signifikan antara persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru 
terhadap motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis siswa kelas VIII di MTs 
Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018. Adapun perhitungannya adalah 
sebagai berikut: 
Diketahui: 
 X  = 13377 
 Y  = 12245 
 X2  = 935021   
 Y2  = 788857 
( X)2  = 178944129  
( Y)2  = 149940025  
 XY  = 852277 
N  = 194 
         rxy          
N. XY-  X .( Y)
√  N. X2 -  X 2   N. Y2 -  Y 2  
 
          rxy         
194. 852277 -  13377.12245  
√{(194.935021 -  13377 2) (194. 788857 -  12245 2)}
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165341738-163801365
√{(181394074-178944129)  (153038258-149940025)}
  
                  =  
1540373
√ 2449945   3098233
   
                  = 
1540373
√7590500447185
   
                  = 
1540373
2755086,287
 
                      =  0,559 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi product momet di atas, maka 
diperoleh rhitung sebesar 0,559 sedangkan nilai rtabel pada taraf signifikan 5% 
dengan N=194 adalah sebesar 0,138. Karena rhitung > rtabel, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Hal ini menunjukkan hipotesis yang diajukan terbukti kebenarannya 
yaitu, ada pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa tentang kompetensi 
pedagogik guru terhadap motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis siswa 
kelas VIII di MTs Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018.  
Hal ini berarti koefisien determinasinya = 0,5592 = 0,31%. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru 
terhadap motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis sebesar 31%, sedangkan 
sisanya 69% ditentukan leh di luar faktor persepsi siswa tentang kompetensi 
pedagogik guru, misalnya kedisiplinan, IQ, dan lain-lain. Korelasi positif dan 
signifikan antara antara persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru 
terhadap motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis sebesar 0,31, artinya 
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semakin tinggi persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru, maka akan 
semakin tinggi pula motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis. 
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujan untuk mengetahui pengaruh antara persepsi siswa 
tentang kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar mata pelajaran Al-
Quran Hadis siswa kelas VIII di MTs Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 
2017/2018. Penelitian ini dilatar belakangi masih rendahnya motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Al-Quran Hadis. Dalam hal ini, adanya persepsi siswa 
yang kurang baik terhadap kompetensi pedagogik guru menjadi salah satu sebab 
dari rendahya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-Quran Hadis. 
Hasil analisis variabel persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru 
di MTs Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018 berdasarkan 194 data siswa, 
diperoleh kategori rendah sebanyak 43 siswa atau 22,17%, kategori sedang 
sebanyak 125 siswa atau 64,43%, dan kategori tinggi sebanyak 26 siswa atau 
13,40%. Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang kompetensi 
pedagogik guru di MTs Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018 berada dalam 
kategori sedang. 
Hasil analisis variabel motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis 
siswa kelas VIII di MTs Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018 berdasarkan 
194 data siswa, diperoleh kategori rendah sebanyak 39 siswa atau 20,10%, 
kategori sedang sebanyak 125 siswa atau 64,43%, dan kategori tinggi sebanyak 30 
siswa atau 15,47%. Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi belajar mata pelajaran 
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Al-Quran Hadis siswa kelas VIII di MTs Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 
2017/2018 berada dalam kategori sedang.  
Kemudian berdasarkan hasil analisis unit data persepsi siswa tentang 
kompetensi pedagogik guru diperoleh nilai tertinggi adalah 95 dan nilai terendah 
adalah 48. Rata-rata yang diperoleh adalah 69,85, median 70,14, modus 68,38, 
dan standar deviasi sebesar 8,66. Sedangkan untuk hasil analisis unit data 
motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis siswa kelas VIII di MTs Negeri 
Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018, nilai tertinggi adalah 90 dan nilai terrendah 
adalah 43. Rata-rata yang diperoleh adalah 65,26, median 64,66, modus 63,62 dan 
standar deviasi 8,73.   
Berdasarkan analisis data menggunakan korelasi product moment 
diperoleh rhitung sebesar 0,559 sedangkan nilai rtabel pada taraf signifikan 5% 
dengan N=194 adalah sebesar 0,138. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rhitung 
0,559 >  rtabel 0,138 maka H0 ditolak dan Ha diterima yaitu ada pengaruh yang 
signifikan antara persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru terhadap 
motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis siswa kelas VIII di MTs Negeri 
Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018. Koefisien determinasinya = 0,5592 = 0,31%. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi 
pedagogik guru terhadap motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis sebesar 
31%, sedangkan sisanya 69% ditentukan leh di luar faktor persepsi siswa tentang 
kompetensi pedagogik guru, misalnya kedisiplinan, IQ, dan lain-lain. Korelasi 
positif dan signifikan antara antara persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik 
guru terhadap motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis sebesar 0,31, 
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artinya semakin tinggi persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru, maka 
akan semakin tinggi pula motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis. 
Motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Diantaranya yaitu 
faktor internal maupun faktor eksternal. Motivasi internal adalah motivasi yang 
datang dari dalam diri siswa sendiri, seperti minat, cita-cita, kemampuan siswa, 
dan kondisi siswa. motivasi ini timbul tanpa harus ada rangsangan dari luar. 
Sedangkan motivasi eksternal timbul karena adanya pengaruh atau rangsangan 
dari luar diri siswa, seperti pengalaman saat mengikuti proses belajar mengajar, 
sikap teman, upaya guru dalam melaksanakan pembelajaran, dan lain-lain.     
Dilihat dari hasil penelitian tersebut, rendahnya tingkat pengaruh antara 
kedua variabel dapat diartikan bahwa motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran 
Hadis siswa salah satunya dipengaruhi oleh persepsi terhadap kompetensi 
pedagogik guru. Pengelolaan kelas pada saat pembelajaran harus dapat dikuasai 
oleh seorang guru agar siswa dapat tertarik dan memiliki motivasi untuk 
mengikuti pembelajaran. Sebaliknya jika guru monoton dalam melaksanakan 
proses pembeljaaran akan membuat perhatian siswa menjadi berkurang, tidak 
memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru, ramai sendiri, tidur, dan lain-
lain. Hal itu mempengaruhi proses belajar mengajar menjadi tidak berjalan dengan 
lancar dan motivasi belajar untuk belajar juga tidak maksimal.  
Apabila siswa sudah memiliki persepsi yang positif mengenai kompetensi 
pedagogik guru, maka siswa akan dengan senang hati dan bersemangat menerima 
pelajaran yang diberikan oleh guru dengan baik. Begitu pula guru juga akan lebih 
mudah untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa khususnya pada mata 
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pelajaran Al-Quran Hadis. Jika guru dapat memberikan motivasi yang baik pada 
siswa maka timbullah dorongan atau hasrat untuk belajar yang lebih baik. Siswa 
akan menyadari apa gunanya belajar dan apa tujuan yang hendak dicapai dengan 
pelajaran itu.  
Namun sebaliknya, jika persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik 
guru sudah tidak baik maka siswa biasanya akan malas-malasan dalam mengikuti 
pelajaran atau bahkan ramai sendiri dengan temannya. Akibatnya siswa tidak 
paham mengenai materi yang disampaikan oleh guru, sehingga motivasi untuk 
belajarnya rendah.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 84 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas mengenai 
Pengaruh Antara Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik Guru 
Terhadap Motivasi Belajar Mata Pelajaran Al-Quran Hadis Siswa Kelas 
VIII di MTs Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018 dapat 
disimpulkan sebagai berikut:   
1. Persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru di MTs Negeri 
Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018 termasuk dalam kategori Sedang. 
Hal ini dibuktikan dalam hasil data penelitian terdapat 43 siswa 
(22,17%) dalam kategori rendah, sebanyak 125 siswa (64,43%) dalam 
kategori sedang, dan sebanyak 26 siswa (13,40%) dalam kategori 
sangat tinggi. Sedangkan rata-rata yang diperoleh adalah 69,85, 
median 70,14, modus 68,38, dan standar deviasi sebesar 8,66. 
2. Motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis siswa kelas VIII di 
MTs Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018 termasuk dalam 
kategori sedang. Hal ini dibuktikan dalam hasil data penelitian terdapat 
39 siswa (20,10%) dalam kategori rendah, sebanyak 125 siswa 
(64,43%) dalam kategori sedang, dan sebanyak 30 siswa (15,47%)
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 dalam kategori tinggi. Sedangkan rata-rata yang diperoleh adalah 
65,26, median 64,66, modus 63,62 dan standar deviasi 8,73.  
3. Berdasarkan hasil korelas product moment diperoleh rhitung sebesar 
0,599 dan nilai rtabel dengan N=194 pada taraf signifikan 5% diperoleh 
sebesar 0,138. Karena rhitung > rtabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Hal ini membuktikkan bahwa hipotesis yang diajukan terbukti 
kebenarannya diterima, yaitu ada pengaruh yang signifikan antara 
persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi 
belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis siswa kelas VIII di MTs Negeri 
Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018. Koefisien determinasinya = 
0,5592 = 0,31%. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengaruh persepsi 
siswa tentang kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar 
mata pelajaran Al-Quran Hadis sebesar 31%, sedangkan sisanya 69% 
ditentukan leh di luar faktor persepsi siswa tentang kompetensi 
pedagogik guru, misalnya kedisiplinan, IQ, dan lain-lain. Korelasi 
positif dan signifikan antara antara persepsi siswa tentang kompetensi 
pedagogik guru terhadap motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran 
Hadis sebesar 0,31, artinya semakin tinggi persepsi siswa tentang 
kompetensi pedagogik guru, maka akan semakin tinggi pula motivasi 
belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis.   
B. Saran-Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh temuan bahwa 
antara persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru terhdapa 
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motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis siswa kelas VII di MTs 
Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018 terdapat pengaruh positif, 
dengan kata lain motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh kompetensi 
pedagogik guru. Maka dari itu penulis memberikan saran-saran antara lain: 
1. Persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru (mata pelajaran Al-
Quran Hadis) tergolong sedang terbukti sebesar 125 siswa atau 
64,43%. Oleh karena itu, supaya persepsi siswa tentang kompetensi 
pedagogik guru (mata pelajaran Al-Quran Hadis) lebih berpengaruh 
lagi dan menjadi lebih baik, maka guru dapat memanfaatkan hasil 
penelitian ini sebagai tolak ukur yaitu dengan cara memberikan 
pembelajaran yang menyenangkan, memaksimalkan kemampuan 
dalam mengelola pembelajaran bagi peserta didik serta memperhatikan 
karakteristik dan potensi setiap peserta didik.  
2. Data motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Al-Quran Hadis 
tergolong sedang terbukti sebesar 125 siswa atau 64,43%. Oleh karena 
itu, supaya motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Al-Quran 
Hadis menjadi lebih baik atau meningkat, maka kondisi yang ideal 
dalam proses pembelajaran perlu di upayakan dimulai dengan adanya 
interaksi yang baik antara siswa dan guru siswa terutama saat proses 
pembelajaran, siswa juga hendaknya mampu memberikan penilaian 
positif terhadap cara mengajar guru atau kemampuan guru dalam 
mengelola proses pembelajaran sehingga akan tercipta suasana yang 
87 
 
 
kondusif di dalam kelas. Dengan begitu akan tumbuh motivasi belajar 
dalam diri siswa.   
3. Hasil korelasi product moment menunjukkan adanya pengaruh antara 
persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru dengan motivasi 
belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis. Maka dalam hal ini guru 
hendaknya dapat menerapkan kemampuannya dalam melaksanakan 
proses-proses pembelajaran atau mengelola proses pembelajaran 
(kompetensi pedagogik) bagi perserta didik secara lebih efektif dan 
maksimal, karena antara persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik 
guru terhadap motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Al-Quran 
Hadis terdapat pengaruh. Sehingga semakin tinggi   persepsi siswa 
tentang kompetensi pedagogik guru maka akan semakin tinggi pula 
motivasi belajar siswa (khusunya mata pelajaran Al-Quran Hadis). 
Demikian pula sebaliknya semakin rendah persepsi siswa tentang 
kompetensi pedagogik guru maka akan semakin rendah pula motivasi 
belajar siswa (khusunya mata pelajaran Al-Quran Hadis) 
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Lampiran 1   
 
 
Angket Uji Coba Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik Guru 
(Al-Quran Hadis) 
A. Identitas 
Nama  :  
No Absen : 
Kelas  : 
 
B. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Baca dan pahami dengan baik setiap pernyataan 
2. Berilah jawaban pada pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda, 
dengan cara memberi tanda centang (√) yang pada kolom yang tersedia  
3. Jawaban tidak boleh lebih dari satu 
4. Pernyataan ini khusus untuk persepsi kompetensi pedagogik guru mata 
pelajaran Al-Quran Hadis 
 
No 
 
Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
Selalu Sering Kadang-
Kadang 
Tidak 
Pernah 
1 Guru menjelaskan materi pelajaran menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami  
    
2 Guru memberikan kesempatan yang sama kepada 
siswa untuk bertanya saat proses pembelajaran 
    
3 Guru berlaku adil dalam memberikan nilai 
kepada siswa 
    
4 Guru membedakan cara mengajar siswa yang 
berkemampuan tinggi dengan siswa yang 
berkemampuan rendah      
    
5 Guru berlaku secara berbeda (tidak adil) dalam     
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memberi perhatian kepada siswa 
6 Guru mengulang pelajaran yang lalu sebelum 
menyampaikan materi yang baru 
    
7 Guru menggunakan alat peraga dalam 
menyampaikan materi   
    
8 Guru menyampaikan peraturan yang harus ditaati 
saat proses pembelajaran 
    
9 Guru tidak mengecek tugas yang telah diberikan      
10 Guru menanyakan kembali materi yang 
disampaikan 
    
11 Guru menjawab dengan baik ketika ada siswa 
yang bertanya tentang materi yang belum 
dipahami   
    
12 Guru menggunakan metode yang bervariasi 
dalam melaksanakan proses pembelajaran 
    
13 Guru menegur siswa yang berbuat gaduh saat 
proses pembelajaran 
    
14 Guru memberi perhatian kepada siswa yang 
mengalami kesulitan dalam mengikuti proses 
pembelajaran   
    
15 Guru tidak memberi kesempatan kepada siswa 
untuk berpendapat saat proses pembelajaran 
berlangsung 
    
16 Guru memberi nasihat dengan bijak ketika ada 
siswa yang berkata kotor 
    
17 Guru memberikan perhatian hanya kepada siswa 
yang disenangi saja 
    
18 Guru membimbing langsung siswa yang belum 
memahami materi pelajaran 
    
19 Guru berbicara dengan lemah lembut kepada     
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siswanya 
20 Guru bersikap ramah dengan semua orang yang 
ada di sekolah 
    
21 Guru mengembalikan setiap tugas yang 
dikerjakan siswa 
    
22 Guru memberikan solusi mengenai kesulitan yang 
dialami siswa dalam proses pembelajaran 
    
23 Guru membahas soal-soal yang telah dikerjakan 
secara bersama-sama 
    
24 Guru tidak menanyakan tentang materi yang 
belum dipahami oleh siswa 
    
25 Guru mengadakan ulangan dengan cara yang 
membosankan 
    
26 Guru membimbing siswa yang mengalami 
kesulitan dalam memahami materi pelajaran  
    
27 Guru melakukan remedial ketika nilai ulangan 
kurang baik 
    
28 Guru memberi perhatian kepada siswa dalam 
kegiatan pembelajaran membaca ayat Al-Quran  
    
29 Guru tidak melaksanakan ulangan susulan bagi 
siswa yang belum ikut ulangan  
    
30 Guru memberi perhatian kepada siswa untuk 
mengembangkan ketrampilan yang dimiliki   
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Lampiran 2 
 
Angket Uji Coba Motivasi Belajar Mata Pelajaran Al-Quran Hadis 
A. Identitas 
Nama  :  
No Absen : 
Kelas  : 
 
B. Petunjuk Pengisian Angket 
5. Baca dan pahami dengan baik setiap pernyataan 
6. Berilah jawaban pada pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda, 
dengan cara memberi tanda centang (√) yang pada kolom yang tersedia  
7. Jawaban tidak boleh lebih dari satu 
8. Pernyataan ini khusus untuk motivasi belajar dalam mata pelajaran Al-
Quran Hadis 
 
 
No 
 
Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
Selalu Sering Kadang-
Kadang 
Tidak 
Pernah 
1 Saya bersemangat saat mengikuti proses 
pembelajaran 
    
2 Orangtua saya selalu mendorong saya untuk 
belajar  
    
3 Saya bertanya kepada guru jika ada materi yang 
belum saya pahami  
    
4 Bila ada tugas yang tidak saya ketahui 
jawabannya, saya meninggalkan tugas itu  
    
5 Saya tidak membaca kembali materi pelajaran 
yang telah disampaikan guru   
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6 Saya hanya belajar jika akan ada ulangan      
7 Saya lebih memilih pergi ke kantin dibanding 
pergi ke perpustakaan  
    
8 Saya cepat putus asa ketika mengerjakan PR yang 
sulit  
    
9 Saya belajar dengan giat untuk mendapat nilai 
yang baik 
    
10 Ketika ada materi yang tidak saya pahami, saya 
bertanya kepada teman saya 
    
11 Saya rajin belajar hanya karena mencari nilai saja      
12 Saya semangat mengerjakan tugas jika mendapat 
pujian guru 
    
13 Saya rajin belajar agar menjadi orang yang pandai     
14 Saya giat belajar jika guru memberi hadiah      
15 Saya mengerjakan tugas dengan sungguh-
sungguh agar mendapat nilai yang baik  
    
16 Saya semangat belajar jika guru menggunakan 
metode pembelajaran yang bervariasi 
    
17 Saya percaya diri ketika mengemukakan pendapat      
18 Saya akan bersemangat jika guru memperhatikan 
saya ketika proses pembelajaran  
    
19 Saya belajar materi yang saya suka saja, 
sedangkan materi lainnya tidak 
    
20 Saya merasa senang ketika belajar      
21 Saya tetap rajin belajar walaupun kondisi kelas 
tidak kondusif 
    
22 Sarana prasarana belajar yang ada saya 
manfaatkan untuk belajar 
    
23 Saya malas belajar jika teman mengganggu saya      
24 Saya senang jika ada jam kosong      
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25 Saya semangat belajar ketika guru menggunakan 
media yang menarik 
    
26 Saya mengerjakan sendiri tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru  
    
27 Jika ada tugas kelompok, saya tidak 
mengandalkan teman-teman saya dalam 
mengerjakannya 
    
28 Dalam mengerjakan soal ulangan saya tidak 
terpengaruh oleh jawaban teman  
    
29 Saya malas mencatat materi pelajaran      
30 Saya mencotek jawaban dari teman saat ulangan      
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Lampiran 3 
Uji Validitas Angket Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik Guru 
NO NAMA X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 
1 Agus  4 2 4 4 4 4 2 3 4 4 3 2 4 2 
2 Agus  3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 
3 Andrian  4 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 2 
4 Angga  4 3 3 1 1 3 4 4 3 4 3 3 2 2 
5 Arif 4 4 2 3 3 2 2 2 3 4 2 2 4 3 
6 Artika  3 2 1 3 2 3 2 3 2 2 2 4 3 2 
7 Devi  3 3 2 2 2 3 4 3 3 2 3 4 3 4 
8 Dewi  2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 
9 Diana  3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 
10 Fadila  3 2 2 3 3 2 1 3 3 3 3 2 2 2 
11 Fathimah  2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 
12 Fitria  3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
13 Hidayat  3 3 2 2 3 2 1 3 2 3 2 2 2 2 
14 M. Ahmad  2 2 3 1 3 1 2 2 3 2 2 2 2 2 
15 M. Mujahid 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 
16 M. Nur  3 2 2 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 1 
17 M. Nur W  4 2 3 2 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 
18 M. Raihan 4 4 4 2 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 
19 M.Yulianto 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 
20 Nadia  2 4 2 3 4 3 2 2 2 2 3 2 2 2 
21 Praseta  3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 
22 Rahma  2 2 3 3 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 
23 Reno  2 2 3 4 3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 
24 Roby  2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 
25 Septian  2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
26 Syarif  2 2 3 3 3 1 2 2 2 2 3 3 2 2 
27 Tiara  2 4 3 3 4 2 2 4 4 4 2 4 4 3 
28 Victoria  2 3 2 4 4 3 2 3 1 3 3 3 2 4 
29 Yogi  4 4 3 3 3 2 2 2 4 3 2 3 2 2 
30 Zahra  3 4 4 3 3 2 1 3 3 4 3 4 4 4 
JUMLAH 86 85 85 81 83 83 72 86 85 87 85 86 86 84 
r-hitung 0.388 0.740 0.452 0.197 0.388 0.439 0.144 0.675 0.543 0.628 0.094 0.595 0.617 0.636 
r-tabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 
Keputusan V V V TV V V TV V V V TV V V V 
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X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 Y 
1 2 2 1 3 2 4 2 4 1 1 3 1 4 1 4 82 
3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 4 86 
3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 2 3 4 92 
2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 4 3 82 
3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 92 
2 4 4 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 80 
2 3 2 3 2 3 3 2 4 3 2 2 2 2 4 3 83 
4 2 2 2 2 3 1 3 3 1 2 3 4 2 3 3 69 
4 2 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 89 
3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 3 3 2 73 
3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 74 
4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 106 
3 2 1 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 72 
3 2 2 1 3 3 2 2 2 2 3 2 1 4 2 3 66 
3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 105 
2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 78 
3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 78 
4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 106 
2 3 1 2 3 2 2 1 2 3 3 2 3 3 2 2 73 
4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 72 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 96 
2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 4 3 2 2 74 
2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 75 
2 3 2 2 3 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 2 76 
3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 93 
2 2 3 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 3 4 2 69 
4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 100 
3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 2 4 82 
2 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 88 
4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104 
85 84 82 82 83 88 83 77 85 83 75 84 86 84 91 89 2515 
0.423 0.579 0.545 0.701 0.429 0.445 0.724 0.632 0.637 0.581 0.654 0.721 0.447 0.172 0.467 0.473 
 
0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 
V V V V V V V V V V V V V TV V V 
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Lampiran 4 
Uji Validitas Angket Motivasi Belajar Mata Pelajaran Al-Quran Hadis 
NO NAMA X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 
1 Agus  1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 3 3 3 
2 Agus  2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 
3 Andrian  3 4 2 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 2 
4 Angga  2 3 2 2 2 3 1 1 4 3 1 2 4 4 
5 Arif 4 2 2 3 3 4 2 2 4 4 3 3 4 1 
6 Artika  4 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 4 
7 Devi  2 4 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 
8 Dewi  2 2 1 3 4 2 3 3 2 2 3 2 4 1 
9 Diana  3 4 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 1 
10 Fadila  3 4 1 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 
11 Fathimah  4 3 2 4 3 4 3 2 2 4 2 3 4 4 
12 Fitria  3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 
13 Hidayat  3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 
14 M. Ahmad  2 4 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 
15 M. Mujahid 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 
16 M. Nur  4 2 2 3 1 2 3 3 3 4 4 3 4 3 
17 M. Nur W  2 3 1 2 1 3 2 2 2 4 4 3 1 4 
18 M. Raihan 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 4 3 
19 M.Yulianto 2 4 2 2 2 3 4 4 2 4 3 2 4 2 
20 Nadia  4 4 2 2 3 4 3 1 3 3 4 4 4 4 
21 Praseta  3 3 2 3 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 
22 Rahma  3 4 2 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 4 
23 Reno  2 4 1 2 1 4 3 4 3 2 4 4 2 4 
24 Roby  2 3 2 2 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 
25 Septian  2 4 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 
26 Syarif  3 4 2 3 3 4 3 4 2 2 2 3 4 3 
27 Tiara  3 2 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 
28 Victoria  4 3 2 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 
29 Yogi  2 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 
30 Zahra  3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 
JUMLAH 84 94 58 82 81 99 84 85 84 93 93 92 103 92 
r-hitung 0.429 0.259 0.529 0.551 0.460 0.657 0.518 0.505 0.621 0.478 0.580 0.457 0.533 0.419 
r-tabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 
Keputusan V TV V V V V V V V V V V V V 
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X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 Y 
1 2 4 3 2 4 3 4 2 1 2 1 3 4 1 1 62 
2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 3 70 
4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 94 
1 2 3 2 4 4 4 3 2 4 2 3 3 2 3 3 79 
4 2 3 2 3 2 2 4 3 3 4 2 2 2 3 3 85 
2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 3 3 78 
2 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 2 4 4 3 3 102 
3 4 2 3 3 2 2 1 3 2 3 2 2 3 2 3 74 
2 4 2 3 1 3 2 2 2 1 2 3 4 3 3 3 75 
3 4 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 85 
4 3 4 2 2 4 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 93 
3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 99 
4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 109 
3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 105 
3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 95 
3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 4 4 89 
3 2 2 4 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 3 1 72 
4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 103 
3 2 3 3 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 3 78 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 105 
3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 1 2 4 3 3 71 
3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 94 
4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 89 
3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 78 
3 3 2 4 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 74 
4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 90 
4 3 3 2 3 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 3 99 
3 4 4 3 1 4 2 3 2 3 3 3 4 4 3 1 96 
4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 2 3 4 3 99 
4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 2 4 3 3 4 99 
84 94 58 82 81 99 84 85 84 93 93 92 103 92 93 93 2641 
0.429 0.259 0.529 0.551 0.460 0.657 0.518 0.505 0.621 0.478 0.580 0.457 0.533 0.419 0.597 0.434 
 
0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 
V TV V V V V V V V V V V V V V V 
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Lampiran 5 
 
CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS 
PERSEPSI SISWA TENTANG KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU 
 
Butir Pernyataan No 1  
No Nama X Y X
2 
Y
2 
XY 
1 Agus Adiyanto 4 82 16 6724 328 
2 Agus Triyanto 3 86 9 7396 258 
3 Andrian Yulianto 4 92 16 8464 368 
4 Angga Saputro 4 82 16 6724 328 
5 Arif Budi Santosa 4 92 16 8464 368 
6 Artika Setyowati 3 80 9 6400 240 
7 Devi Yuliati Ratnasari 3 83 9 6889 249 
8 Dewi Marfuatul Hasanah 2 69 4 4761 138 
9 Diana Febri Himawati  3 89 9 7921 267 
10 Fadila Kusuma Wardana 3 73 9 5329 219 
11 Fathimah Azzahra  2 74 4 5476 148 
12 Fitria Dwi Astuti 3 106 9 11236 318 
13 Hidayat Al Hafizh 3 72 9 5184 216 
14 Much. Ahmad Yasin Akmal 2 66 4 4356 132 
15 Muh. Mujahid Hudaroh 3 105 9 11025 315 
16 Muh. Nur Fauzi 3 78 9 6084 234 
17 Muh. Nur Wahyudi 4 78 16 6084 312 
18 Muh. Raihan 4 106 16 11236 424 
19 Muh. Yulianto 3 73 9 5329 219 
20 Nadia Saharani 2 72 4 5184 144 
21 Praseta Sadrana W 3 96 9 9216 288 
22 Rahma Syifa Nuraliyah 2 74 4 5476 148 
23 Reno Ardhi Yuian 2 75 4 5625 150 
24 Roby Darmawan 2 76 4 5776 152 
25 Septian Ihsandi 2 93 4 8649 186 
26 Syarif Hidayatulloh  2 69 4 4761 138 
27 Tiara Yuli Saputri 2 100 4 10000 200 
28 Victoria Intannia Primasari 2 82 4 6724 164 
29 Yogi Adi Yuliawan 4 88 16 7744 352 
30 Zahra Malika  3 104 9 10816 312 
Jumlah  86 2515 264 215053 7315 
rxy    
N. XY-  X .( Y)
√ (N. X2   X 2) (N. Y2   Y 2) 
  
rxy  = 
30. 7315-86. 2515
√ (30. 264  86 2) (30. 215053   2515 2) 
  =  
219450-216290
√ (7920 -7396)  6451590  6325225  
 
         
    
√           
 =  
    
√        
  =  
    
        
        
       = 0,388 
r tabel (30) = 0,361, r hitung(xy) = 0,388 (rxy  rt)   Valid 
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Lampiran 6 
 
CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS 
MOTIVASI BELAJAR 
 
Butir Pernyataan No 1  
No Nama X Y X
2 
Y
2 
XY 
1 Agus Adiyanto 1 62 1 3844 62 
2 Agus Triyanto 2 70 4 4900 140 
3 Andrian Yulianto 3 94 9 8836 282 
4 Angga Saputro 2 79 4 6241 158 
5 Arif Budi Santosa 4 85 16 7225 340 
6 Artika Setyowati 4 78 16 6084 312 
7 Devi Yuliati Ratnasari 2 102 4 10404 204 
8 Dewi Marfuatul Hasanah 2 74 4 5476 148 
9 Diana Febri Himawati  3 75 9 5625 225 
10 Fadila Kusuma Wardana 3 85 9 7225 255 
11 Fathimah Azzahra  4 93 16 8649 372 
12 Fitria Dwi Astuti 3 99 9 9801 297 
13 Hidayat Al Hafizh 3 109 9 11881 327 
14 Much. Ahmad Yasin Akmal 2 105 4 11025 210 
15 Muh. Mujahid Hudaroh 3 95 9 9025 285 
16 Muh. Nur Fauzi 4 89 16 7921 356 
17 Muh. Nur Wahyudi 2 72 4 5184 144 
18 Muh. Raihan 4 103 16 10609 412 
19 Muh. Yulianto 2 78 4 6084 156 
20 Nadia Saharani 4 105 16 11025 420 
21 Praseta Sadrana W 3 71 9 5041 213 
22 Rahma Syifa Nuraliyah 3 94 9 8836 282 
23 Reno Ardhi Yuian 2 89 4 7921 178 
24 Roby Darmawan 2 78 4 6084 156 
25 Septian Ihsandi 2 74 4 5476 148 
26 Syarif Hidayatulloh  3 90 9 8100 270 
27 Tiara Yuli Saputri 3 99 9 9801 297 
28 Victoria Intannia Primasari 4 96 16 9216 384 
29 Yogi Adi Yuliawan 2 99 4 9801 198 
30 Zahra Malika  3 99 9 9801 297 
Jumlah  84 2641 256 237141 7528 
rxy    
               
√                           
 
rxy     
               
√                                   
  
             
√                               
  
        =  
    
√         
  = 
    
√        
  = 
    
        
 
       =  0,429 
r tabel (30) = 0,361, r hitung(xy) = 0,429 (rxy  rt)   Valid
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Lampiran 7 Uji Reliabilitas Angket Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik Guru 
NO NAMA X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 
1 Agus  4 2 4 4 4 4 2 3 4 4 3 2 4 2 
2 Agus  3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 
3 Andrian  4 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 2 
4 Angga  4 3 3 1 1 3 4 4 3 4 3 3 2 2 
5 Arif 4 4 2 3 3 2 2 2 3 4 2 2 4 3 
6 Artika  3 2 1 3 2 3 2 3 2 2 2 4 3 2 
7 Devi  3 3 2 2 2 3 4 3 3 2 3 4 3 4 
8 Dewi  2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 
9 Diana  3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 
10 Fadila  3 2 2 3 3 2 1 3 3 3 3 2 2 2 
11 Fathimah  2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 
12 Fitria  3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
13 Hidayat  3 3 2 2 3 2 1 3 2 3 2 2 2 2 
14 M. Ahmad  2 2 3 1 3 1 2 2 3 2 2 2 2 2 
15 M. Mujahid 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 
16 M. Nur  3 2 2 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 1 
17 M. Nur W  4 2 3 2 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 
18 M. Raihan 4 4 4 2 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 
19 M.Yulianto 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 
20 Nadia  2 4 2 3 4 3 2 2 2 2 3 2 2 2 
21 Praseta  3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 
22 Rahma  2 2 3 3 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 
23 Reno  2 2 3 4 3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 
24 Roby  2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 
25 Septian  2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
26 Syarif  2 2 3 3 3 1 2 2 2 2 3 3 2 2 
27 Tiara  2 4 3 3 4 2 2 4 4 4 2 4 4 3 
28 Victoria  2 3 2 4 4 3 2 3 1 3 3 3 2 4 
29 Yogi  4 4 3 3 3 2 2 2 4 3 2 3 2 2 
30 Zahra  3 4 4 3 3 2 1 3 3 4 3 4 4 4 
JUMLAH 86 85 85 81 83 83 72 86 85 87 85 86 86 84 
 X^2 264 263 259 235 249 251 192 262 261 269 253 264 264 258 
( X)^2/N 246.533 240.833 240.833 218.7 229.633 229.633 172.8 246.533 240.833 252.3 240.833 246.533 246.533 235.2 
( X^2-( X)^2/N)/N 0.582 0.739 0.606 0.543 0.646 0.712 0.64 0.516 0.672 0.557 0.406 0.582 0.582 0.76 
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X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30  X  X^2 
1 2 2 1 3 2 4 2 4 1 1 3 1 4 1 4 82 6724 
3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 4 86 7396 
3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 2 3 4 92 8464 
2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 4 3 82 6724 
3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 92 8464 
2 4 4 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 80 6400 
2 3 2 3 2 3 3 2 4 3 2 2 2 2 4 3 83 6889 
4 2 2 2 2 3 1 3 3 1 2 3 4 2 3 3 69 4761 
4 2 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 89 7921 
3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 3 3 2 73 5329 
3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 74 5476 
4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 106 11236 
3 2 1 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 72 5184 
3 2 2 1 3 3 2 2 2 2 3 2 1 4 2 3 66 4356 
3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 105 11025 
2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 78 6084 
3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 78 6084 
4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 106 11236 
2 3 1 2 3 2 2 1 2 3 3 2 3 3 2 2 73 5329 
4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 72 5184 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 96 9216 
2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 4 3 2 2 74 5476 
2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 75 5625 
2 3 2 2 3 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 2 76 5776 
3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 93 8649 
2 2 3 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 3 4 2 69 4761 
4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 100 10000 
3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 2 4 82 6724 
2 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 88 7744 
4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104 10816 
85 84 82 82 83 88 83 77 85 83 75 84 86 84 91 89 2515 215053 
261 252 248 244 243 272 247 215 259 245 207 250 268 250 299 283     
240.833 235.2 224.133 224.133 229.633 258.133 229.633 197.633 240.833 229.633 187.5 235.2 246.5333 235.2 276.033 264.033     
0.672 0.56 0.796 0.662 0.446 0.462 0.579 0.579 0.606 0.512 0.65 0.493 0.716 0.493 0.766 0.632 18.166   
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Lampiran 8 Motivasi Belajar Mata Pelajaran Al-Quran Hadis 
NO NAMA X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 
1 Agus  1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 3 3 3 
2 Agus  2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 
3 Andrian  3 4 2 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 2 
4 Angga  2 3 2 2 2 3 1 1 4 3 1 2 4 4 
5 Arif 4 2 2 3 3 4 2 2 4 4 3 3 4 1 
6 Artika  4 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 4 
7 Devi  2 4 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 
8 Dewi  2 2 1 3 4 2 3 3 2 2 3 2 4 1 
9 Diana  3 4 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 1 
10 Fadila  3 4 1 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 
11 Fathimah  4 3 2 4 3 4 3 2 2 4 2 3 4 4 
12 Fitria  3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 
13 Hidayat  3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 
14 M. Ahmad  2 4 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 
15 M. Mujahid 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 
16 M. Nur  4 2 2 3 1 2 3 3 3 4 4 3 4 3 
17 M. Nur W  2 3 1 2 1 3 2 2 2 4 4 3 1 4 
18 M. Raihan 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 4 3 
19 M.Yulianto 2 4 2 2 2 3 4 4 2 4 3 2 4 2 
20 Nadia  4 4 2 2 3 4 3 1 3 3 4 4 4 4 
21 Praseta  3 3 2 3 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 
22 Rahma  3 4 2 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 4 
23 Reno  2 4 1 2 1 4 3 4 3 2 4 4 2 4 
24 Roby  2 3 2 2 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 
25 Septian  2 4 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 
26 Syarif  3 4 2 3 3 4 3 4 2 2 2 3 4 3 
27 Tiara  3 2 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 
28 Victoria  4 3 2 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 
29 Yogi  2 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 
30 Zahra  3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 
JUMLAH 84 94 58 82 81 99 84 85 84 93 93 92 103 92 
 X^2 256 314 120 236 239 343 254 273 258 307 309 296 377 312 
( X)^2/N 235.2 294.533 112.133 224.133 218.7 326.7 235.2 240.833 235.2 288.3 288.3 282.133 353.633 282.133 
( X^2-( X)^2/N)/N 0.693 0.649 0.262 0.396 0.677 0.543 0.627 1.072 0.76 0.623 0.69 0.462 0.779 0.99 
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X 15 X 16 X 17 X 18 X 19 X 20 X 21 X 22 X 23 X 24 X 25 X 26 X 27 X 28 X 29 X 30  X  X^2 
1 2 4 3 2 4 3 4 2 1 2 1 3 4 1 1 62 3844 
2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 3 70 4900 
4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 94 8836 
1 2 3 2 4 4 4 3 2 4 2 3 3 2 3 3 79 6241 
4 2 3 2 3 2 2 4 3 3 4 2 2 2 3 3 85 7225 
2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 3 3 78 6084 
2 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 2 4 4 3 3 102 10404 
3 4 2 3 3 2 2 1 3 2 3 2 2 3 2  74 5476 
2 4 2 3 1 3 2 2 2 1 2 3 4 3 3 3 75 5625 
3 4 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 85 7225 
4 3 4 2 2 4 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 93 8649 
3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 99 9801 
4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 109 11881 
3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 105 11025 
3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 95 9025 
3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 4 4 89 7921 
3 2 2 4 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 3 1 72 5184 
4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 103 10609 
3 2 3 3 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 3 78 6084 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 105 11025 
3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 1 2 4 3 3 71 5041 
3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 94 8836 
4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 89 7921 
3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 78 6084 
3 3 2 4 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 74 5476 
4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 90 8100 
4 3 3 2 3 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 3 99 9801 
3 4 4 3 1 4 2 3 2 3 3 3 4 4 3 1 96 9216 
4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 2 3 4 3 99 9801 
4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 2 4 3 3 4 99 9801 
84 94 58 82 81 99 84 85 84 93 93 92 103 92 84 94 58  
256 314 120 236 239 343 254 273 258 307 309 296 377 312 256 314 120  
235.2 294.53 112.13 224.133 218.7 326.7 235.2 240.83 235.2 288.3 288.3 282.13 353.633 282.133 235.2 294.53 112.133  
0.693 0.648 0.262 0.396 0.676 0.543 0.626 1.072 0.76 0.623 0.69 0.462 0.778 0.996 0.693 0.648 
0.262 
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Lampiran 9 
 
Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Persepsi Siswa  
Tentang Kompetensi Pedagogik Guru 
 
Rumus Alpha Cronbach 
r11 = [
k
k-1
  [1 
  b
2
 t
2 ] 
 
Keterangan: 
r11               : Koefisien reliabilitas instrumen 
k        : Banyaknya butir pernyataan/ soal 
  
2
b       : Jumlah varians butir  
 
2
t       : Varians total 
Langkah-langkah sebelum masuk ke rumus Alpha Cronbach sebagai berikut: 
1) Mencari nilai varians tiap butir pernyataan 
 b
2   = 
 Xi
2
- 
( Xi)
2
N
N
 
 1
2  = 
 X1
2
- 
( X1)
2
N
N
  
 1
2  = 
264-
(86)2
30
30
  
 1
2  = 
264-
7396
30
30
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 1
2  = 
264-246,5
30
  
 1
2  =
17,5
30
  
 1
2  = 0,582      16
2  = 0,560 
 2
2 = 0,738       17
2   0,795 
 3
2
 = 0,605      18
2   0,662 
 4
2
 = 0,543      19
2   0,445 
 5
2
 = 0,645      20
2   0,462 
 6
2  = 0,712      21
2   0,578 
 7
2
 = 0,640      22
2   0,578 
 8
2
 = 0,515      23
2   0,605 
 9
2
 = 0,672      24
2   0,512 
 10
2  = 0,556      25
2   0,65 
 11
2  = 0,405      26
2   0,493 
 12
2
 = 0,582      27
2   0,715 
 13
2  = 0,582      28
2   0,493 
 14
2
 = 0,76      29
2  = 0,765 
 15
2  = 0,672      30
2   0,632 
 
2) Mencari jumlah varians semua butir pernyataan 
  b
2  =  1
2 +   
  +  3
2
 +  4
2
 +  5
2
 +  6
2+  7
2
 +  8
2
 +  9
2
 +  10
2 +  11
2 +  12
2
 + 
 13
2 +  14
2
 +  15
2 +  16
2
 +  17
2
 +  18
2
 +  19
2 +  20
2
 +  21
2
  +  22
2
  +  23
2
  + 
 24
2
  +  25
2
 +  26
2
 +  27
2
  +  28
2
  +  29
2
 +  30
2   
              b
2  = 0,582+ 0,738 + 0,605+0,543+ 0,645 + 0,712 + 0,64 + 0,515 + 0,672 + 0,556 
+ 0,405 + 0,582 + 0,582 + 0,76 + 0,672 + 0,56 + 0,795 + 0,662 + 0,445 + 
0,462 + 0,578 + 0,578 + 0,605 + 0,512 + 0,65 + 0,493 + 0,715 + 0,493 + 
0,765 + 0,632 
                b
2 = 18,166 
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3) Mencari nilai varians total 
 t
2  = 
 X2 - 
( X)2
N
N
  
     = 
215053- 
(2515)2
30
30
   
     =  
215053- 
6325225
30
30
  
     =  
215053-210840,8
30
 
     =  
4212,2
30
  
      = 140,406 
4) Menghitung nilai reliabilitas, dimasukkan ke dalam rumus Alpha Cronbach 
r11  = [
k
k-1
 [1  
  b
2
 t
2  ]  
 
     = [
30
30-1
 [1 
18,166
140,406
 ] 
     
      = [
30
29
 [1  0,129] 
 
      = [1,034  [0,871] 
  
      = 0,9006 
 
Berdasarkan hasil tersebut, nilai r11 > 0,6 atau 0,9006 > 0,6. Maka instrumen persepsi 
siswa tentang kompetensi pedagogik guru (mata pelajaran Al-Quran Hadis) dinyatakan 
reliabel. 
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Lampiran 10 
 
Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Motivasi Belajar Mata Pelajaran Al-Quran Hadis 
 
Rumus Alpha Cronbach 
r11 = [
k
k-1
  [1 
  b
2
 t
2 ] 
 
Keterangan: 
r11               : Koefisien reliabilitas instrumen 
k        : Banyaknya butir pernyataan/ soal 
  
2
b       : Jumlah varians butir  
 
2
t       : Varians total 
Langkah-langkah sebelum masuk ke rumus Alpha Cronbach sebagai berikut: 
a) Uji reliabilitas motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis 
1) Mencari nilai varians tiap butir pernyataan 
 b
2   = 
 Xi
2
- 
( Xi)
2
N
N
 
  
  = 
 X1
2
- 
( X1)
2
N
 
  
 1
2  = 
256- 
(84)2
30
30
  
 1
2  = 
256- 
7056
30
30
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 1
2  = 
256-235,2
30
 
 1
2  = 
20,8
30
 
 1
2  = 0,693      16
2  = 0,623 
 2
2 = 0,649      17
2   0,728 
 3
2
 = 0,262      18
2   0,498 
 4
2
 = 0,395       19
2   0,712 
 5
2
 = 0,676      20
2   0,832 
 6
2  = 0,543      21
2   0,862 
 7
2
 = 0,626      22
2   0,662 
 8
2
 = 1,072      23
2   0,49 
 9
2
 = 0,76       24
2   0,933 
 10
2  = 0,623      25
2   0,493 
 11
2  = 0,69      26
2   0,645 
 12
2
 = 0,462      27
2   0,8 
 13
2  = 0,788      28
2   0,582 
 14
2
 = 0,995      29
2  = 0,423 
 15
2  = 0,756      30
2   0,565 
2) Mencari jumlah varians semua butir pernyataan 
  b
2  =  1
2 +  2
2 +  3
2
 +  4
2
 +  5
2
 +  6
2+  7
2
 +  8
2
 +  9
2
 +  10
2 +  11
2 +  12
2
 + 
 13
2 +  14
2
 +  15
2 +  16
2
 +  17
2
 +  18
2
 +  19
2 +  20
2
 +  21
2
  +  22
2
  +  23
2
  + 
 24
2
  +  25
2
 +  26
2
 +  27
2
  +  28
2
  +  29
2
 +  30
2   
  b
2  = 0,693 + 0,649 + 0,262 + 0,395 + 0,676 + 0,543 + 0,626 + 1,072 + 0,76 +  
0,623 +  0,69 + 0,462 + 0,788 + 0,995 + 0,756 + 0,623 + 0,728 + 0,498 + 
0,712 + 0,832 + 0,862 + 0,662 + 0,49 + 0,933 + 0,493 + 0,645 + 0,8 + 0,582 
+ 0,423 + 0,565  
                b
2 = 19,839 
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3) Mencari nilai varians total 
 t
2 = 
 X2 
( X)2
N
N
  
     = 
237141- 
(2641)2
30
30
   
     =  
237141- 
  6974881
30
30
  
     =  
237141-232496,03
30
 
     =  
4644,97
30
  
      = 154,832 
4) Menghitung nilai reliabilitas, dimasukkan ke dalam rumus Alpha Cronbach 
r11  = [
k
k-1
 [1 
  b
2
 t
2  ]  
 
     = [
30
30-1
 [1 
19,839
154,832
 ] 
     
      = [
30
29
 [1  0,128] 
 
      = [1,034  [0,872] 
  
      = 0,901 
 
Berdasarkan hasil tersebut, nilai r11 > 0,6 atau 0,901 > 0,6. Maka instrumen motivasi 
belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis dinyatakan reliabel. 
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Lampiran 11 
 
Angket Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik Guru (Al-Quran Hadis) 
A. Identitas 
Nama  :  
No Absen : 
Kelas  : 
 
B. Petunjuk Pengisian Angket 
9. Baca dan pahami dengan baik setiap pernyataan 
10. Berilah jawaban pada pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda, dengan cara 
memberi tanda centang (√) yang pada kolom yang tersedia  
11. Jawaban tidak boleh lebih dari satu 
12. Pernyataan ini khusus untuk persepsi kompetensi pedagogik guru mata pelajaran Al-
Quran Hadis 
 
No 
 
Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
Selalu Sering Kadang-
Kadang 
Tidak 
Pernah 
1 Guru menjelaskan materi pelajaran menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami  
    
2 Guru memberikan kesempatan yang sama kepada 
siswa untuk bertanya saat proses pembelajaran 
    
3 Guru berlaku adil dalam memberikan nilai 
kepada siswa 
    
4 Guru berlaku secara berbeda tidak adil dalam 
memberi perhatian kepada siswa 
    
5 Guru mengulang pelajaran yang lalu sebelum 
menyampaikan materi yang baru 
    
6 Guru menyampaikan peraturan yang harus ditaati 
saat proses pembelajaran 
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7 Guru tidak mengecek tugas yang telah diberikan      
8 Guru menanyakan kembali materi yang 
disampaikan 
    
9 Guru menggunakan metode yang bervariasi 
dalam melaksanakan proses pembelajaran  
    
10 Guru menegur siswa yang berbuat gaduh saat 
proses pembelajaran 
    
11 Guru memberi perhatian kepada siswa yang 
mengalami kesulitan dalam mengikuti proses 
pembelajaran   
    
12 Guru tidak memberi kesempatan kepada siswa 
untuk berpendapat saat proses pembelajaran 
berlangsung 
    
13 Guru memberi nasihat dengan bijak ketika ada 
siswa yang berkata kotor 
    
14 Guru memberikan perhatian hanya kepada siswa 
yang disenangi saja 
    
15 Guru membimbing langsung siswa yang belum 
memahami materi pelajaran 
    
16 Guru berbicara dengan lemah lembut kepada 
siswanya 
    
17 Guru bersikap ramah dengan semua orang yang 
ada di sekolah 
    
18 Guru mengembalikan setiap tugas yang 
dikerjakan siswa 
    
19 Guru memberikan solusi mengenai kesulitan yang 
dialami siswa dalam proses pembelajaran 
    
20 Guru membahas soal-soal yang telah dikerjakan 
secara bersama-sama 
    
21 Guru tidak menanyakan tentang materi yang     
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belum dipahami oleh siswa 
22 Guru mengadakan ulangan dengan cara yang 
membosankan 
    
23 Guru membimbing siswa yang mengalami 
kesulitan dalam memahami materi pelajaran  
    
24 Guru melakukan remedial ketika nilai ulangan 
kurang baik 
    
25 Guru tidak melaksanakan ulangan susulan bagi 
siswa yang belum ikut ulangan  
    
26 Guru memberi perhatian kepada siswa untuk 
mengembangkan ketrampilan yang dimiliki   
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Lampiran 12 
Angket Motivasi Belajar Mata Pelajaran Al-Quran Hadis 
A. Identitas 
Nama  :  
No Absen : 
Kelas  : 
B. Petunjuk Pengisian Angket 
13. Baca dan pahami dengan baik setiap pernyataan 
14. Berilah jawaban pada pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda, dengan cara 
memberi tanda centang (√) yang pada kolom yang tersedia  
15. Jawaban tidak boleh lebih dari satu 
16. Pernyataan ini khusus untuk motivasi belajar dalam mata pelajaran Al-Quran Hadis 
 
No 
 
Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
Selalu Sering Kadang-
Kadang 
Tidak 
Pernah 
1 Saya bersemangat saat mengikuti proses 
pembelajaran 
    
2 Saya bertanya kepada guru jika ada materi yang 
belum saya pahami  
    
3 Bila ada tugas yang tidak saya ketahui 
jawabannya, saya meninggalkan tugas itu  
    
4 Saya tidak membaca kembali materi pelajaran 
yang telah disampaikan guru   
    
5 Saya hanya belajar jika akan ada ulangan      
6 Saya lebih memilih pergi ke kantin dibanding 
pergi ke perpustakaan  
    
7 Saya cepat putus asa ketika mengerjakan PR yang 
sulit  
    
8 Saya belajar dengan giat untuk mendapat nilai 
yang baik  
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9 Ketika ada materi yang tidak saya pahami, saya 
bertanya kepada teman saya 
    
10 Saya rajin belajar hanya karena mencari nilai saja     
11 Saya semangat mengerjakan tugas jika mendapat 
pujian guru  
    
12 Saya rajin belajar agar menjadi orang yang pandai     
13 Saya giat belajar jika guru memberi hadiah     
14 Saya mengerjakan tugas dengan sungguh-
sungguh agar mendapat nilai yang baik  
    
15 Saya semangat belajar jika guru menggunakan 
metode pembelajaran yang bervariasi 
    
16 Saya percaya diri ketika mengemukakan pendapat     
17 Saya belajar materi yang saya suka saja, 
sedangkan materi lainnya tidak 
    
18 Saya merasa senang ketika belajar      
19 Saya tetap rajin belajar walaupun kondisi kelas 
tidak kondusif 
    
20 Sarana prasarana belajar yang ada saya 
manfaatkan untuk belajar 
    
21 Saya malas belajar jika teman mengganggu saya     
22 Saya senang jika ada jam kosong      
23 Saya semangat belajar ketika guru menggunakan 
media yang menarik 
    
24 Saya mengerjakan sendiri tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru  
    
25 Jika ada tugas kelompok, saya tidak 
mengandalkan teman-teman saya dalam 
mengerjakannya 
    
26 Saya malas mencatat materi pelajaran      
27 Saya mencotek jawaban dari teman saat ulangan      
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                 Lampiran 13 
Data Utama Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik Guru (Al-Quran Hadis) 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 X 
1 A1 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 1 3 1 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 61 
2 A2 3 4 4 1 4 2 1 4 3 4 3 1 3 1 4 4 4 3 2 3 3 1 4 3 2 2 73 
3 A3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 2 1 4 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 63 
4 A4 2 4 2 1 2 1 3 4 2 1 3 2 1 2 3 2 2 4 2 3 3 3 2 2 3 2 61 
5 A5 4 4 2 3 2 2 1 3 4 4 3 4 4 2 4 2 2 2 3 3 1 3 2 2 2 2 70 
6 A6 2 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 1 4 1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 75 
7 A7 2 2 2 1 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 50 
8 A8 2 2 3 1 2 4 3 2 4 3 2 1 4 1 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 68 
9 A9 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 1 2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 2 2 56 
10 A10 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 2 71 
11 A11 2 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 67 
12 A12 3 2 4 2 3 3 2 3 4 2 4 2 2 3 3 2 2 4 4 2 3 2 3 2 2 2 70 
13 A13 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 2 3 3 1 3 2 2 2 66 
14 A14 2 2 3 1 2 4 3 2 4 3 2 2 4 2 3 3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 3 68 
15 A15 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 91 
16 A16 2 2 3 1 2 4 3 2 4 3 2 1 4 1 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 71 
17 A17 3 4 4 1 2 2 3 4 3 4 3 1 3 1 4 3 4 2 3 1 3 2 2 1 3 1 67 
18 A18 2 3 2 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 81 
19 A19 2 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 1 4 1 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 71 
20 A20 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 60 
21 A21 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 2 2 2 78 
22 B1 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 59 
23 B2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 63 
24 B3 2 4 2 1 2 1 3 2 2 1 3 2 1 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 58 
25 B4 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 2 2 4 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 66 
26 B5 2 2 2 1 3 3 1 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 57 
27 B6 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 4 2 2 2 2 69 
28 B7 2 2 2 3 2 2 1 3 4 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 1 3 3 2 2 2 64 
29 B8 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 4 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 2 74 
30 B9 3 2 3 1 3 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 1 1 2 2 64 
31 B10 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 75 
32 B11 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 62 
33 B12 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 72 
34 B13 3 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 82 
35 B14 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 48 
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36 B15 2 3 2 3 2 3 2 4 4 3 2 4 4 2 2 4 3 3 2 4 3 2 3 3 2 2 73 
37 B16 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 2 3 80 
38 B17 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 72 
39 B18 3 3 2 3 4 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 66 
40 B19 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 4 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 62 
41 B20 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 71 
42 B21 2 2 2 1 2 2 1 2 3 2 3 2 2 3 1 1 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 50 
43 C1 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 60 
44 C2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 4 65 
45 C3 2 3 2 2 2 1 2 3 2 1 2 1 3 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 49 
46 C4 2 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 80 
47 C5 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 63 
48 C6 2 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 72 
49 C7 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 60 
50 C8 2 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 2 3 81 
51 C9 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 66 
52 C10 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 82 
53 C11 2 2 3 3 4 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 64 
54 C12 2 2 3 1 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 50 
55 C13 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 65 
56 C14 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 2 3 3 4 3 3 2 80 
57 C15 2 2 3 1 3 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 1 3 2 2 2 63 
58 C16 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 95 
59 D1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 49 
60 D2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 80 
61 D3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 74 
62 D4 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 1 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 57 
63 D5 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 84 
64 D6 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 81 
65 D7 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 65 
66 D8 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 64 
67 D9 2 2 3 3 3 2 2 2 3 1 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 62 
68 D10 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 80 
69 D11 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 2 3 2 4 3 2 4 3 3 4 2 2 2 2 72 
70 D12 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 68 
71 D13 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 64 
72 D14 3 2 2 3 2 4 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 71 
73 D15 2 2 3 3 2 3 4 2 3 3 4 2 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 72 
74 D16 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 1 2 2 3 2 3 2 2 64 
75 D17 2 2 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 72 
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76 D18 3 2 3 1 2 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 65 
77 D19 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 70 
78 D20 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 63 
79 E1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80 
80 E2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 60 
81 E3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 64 
82 E4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 80 
83 E5 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 66 
84 E6 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 1 1 3 2 2 57 
85 E7 2 2 3 1 2 2 1 3 2 2 3 2 2 1 3 2 3 3 3 2 1 2 3 2 2 2 56 
86 E8 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 1 2 2 3 2 3 2 2 60 
87 E9 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 88 
88 E10 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 77 
89 E11 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 2 2 2 72 
90 E12 3 3 4 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 2 4 3 3 3 2 3 2 3 75 
91 E13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 57 
92 E14 2 2 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 68 
93 E15 2 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 57 
94 E16 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 4 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 3 2 59 
95 E17 2 2 3 3 2 4 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 68 
96 E18 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 1 1 2 2 2 58 
97 E19 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 84 
98 E20 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 48 
99 F1 2 2 2 1 3 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 54 
100 F2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 1 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 68 
101 F3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 65 
102 F4 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 64 
103 F5 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 4 2 3 4 2 3 2 3 4 3 3 2 2 2 2 70 
104 F6 3 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 73 
105 F7 3 2 3 3 3 2 3 4 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 72 
106 F8 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 4 2 2 2 2 64 
107 F9 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 65 
108 F10 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 4 4 3 3 2 3 2 2 3 2 3 72 
109 F11 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 74 
110 F12 2 2 4 1 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 65 
111 F13 2 2 3 2 4 3 3 2 3 4 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 74 
112 F14 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 4 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 76 
113 F15 2 2 3 1 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 64 
114 F16 3 3 2 2 3 4 3 3 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 72 
115 F17 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 65 
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116 F18 2 2 2 3 2 3 3 2 2 1 3 2 1 2 3 2 2 3 2 4 3 3 4 3 3 2 64 
117 F19 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 74 
118 F20 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 67 
119 F21 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 72 
120 G1 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 65 
121 G2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 4 3 2 3 2 4 3 2 4 2 4 3 2 3 2 3 70 
122 G3 2 3 4 1 2 3 3 2 3 2 3 3 3 1 4 3 3 4 3 1 3 2 3 1 3 2 67 
123 G4 3 3 2 3 2 4 2 2 3 3 4 3 2 3 2 4 2 2 4 3 3 4 2 3 3 2 73 
124 G5 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 75 
125 G6 2 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 66 
126 G7 3 3 2 1 3 3 2 4 3 4 3 4 2 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 72 
127 G8 2 2 3 2 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 71 
128 G9 2 2 1 2 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 63 
129 G10 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 3 1 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 66 
130 G11 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 64 
131 G12 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 74 
132 G13 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 72 
133 G14 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 64 
134 G15 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 3 72 
135 G16 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 67 
136 G17 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 1 3 2 3 2 65 
137 G18 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 1 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 68 
138 G19 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 2 78 
139 G20 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 4 2 2 1 2 3 2 2 64 
140 G21 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 71 
141 H1 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 64 
142 H2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 71 
143 H3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 70 
144 H4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 71 
145 H5 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 82 
146 H6 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 1 4 3 3 4 3 1 3 2 3 1 2 2 64 
147 H7 3 3 4 4 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 2 2 80 
148 H8 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 65 
149 H9 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 4 2 2 3 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 73 
150 H10 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 3 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 65 
151 H11 2 2 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 74 
152 H12 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 72 
153 H13 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 2 2 4 3 3 4 3 1 3 4 3 2 3 2 3 73 
154 H14 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 75 
155 H15 2 3 3 1 2 3 2 2 3 2 3 3 3 1 4 3 3 4 3 1 3 2 3 1 3 2 65 
122 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          
156 H16 2 2 2 2 2 3 1 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 64 
157 I1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 72 
158 I2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 68 
159 I3 3 2 3 2 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 3 69 
160 I4 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 1 3 2 2 2 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 2 64 
161 I5 3 3 2 1 3 3 2 2 3 4 3 2 2 2 4 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 65 
162 I6 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 65 
163 I7 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 1 3 3 1 2 3 2 3 1 2 3 3 3 2 64 
164 I8 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 2 2 4 3 3 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 66 
165 I9 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 64 
166 I10 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 73 
167 I11 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 67 
168 I12 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 71 
169 I13 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 2 3 3 83 
170 I14 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 72 
171 I15 2 2 2 1 4 2 3 3 4 3 4 3 3 2 2 4 3 2 3 4 3 4 3 3 2 3 74 
172 I16 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 88 
173 I17 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 64 
174 I18 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 68 
175 I19 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 70 
176 J1 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 2 3 3 88 
177 J2 3 3 3 2 1 3 3 2 2 3 4 3 2 2 2 4 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 66 
178 J3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 67 
179 J4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 70 
180 J5 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 83 
181 J6 2 3 4 4 2 3 2 3 2 4 3 4 2 3 4 2 3 2 3 4 3 3 2 3 2 2 74 
182 J7 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 72 
183 J8 2 2 2 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 79 
184 J9 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 75 
185 J10 2 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 75 
186 J11 3 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 74 
187 J12 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 4 3 3 4 3 1 3 2 3 3 3 3 72 
188 J13 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 73 
189 J14 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 76 
190 J15 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 4 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 72 
191 J16 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 4 3 2 4 3 4 3 2 3 2 2 74 
192 J17 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 2 3 73 
193 J18 3 3 2 2 3 4 3 3 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 75 
194 J19 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 72 
                            13377 
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Lampiran 14 
Data Utama Motivasi Belajar Mata Pelajaran Al-Quran Hadis 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 Y 
1 A1 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 58 
2 A2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 1 2 2 2 2 3 1 2 54 
3 A3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 3 1 2 2 1 2 3 1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 55 
4 A4 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 58 
5 A5 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 3 1 2 2 3 1 2 2 3 1 2 59 
6 A6 2 3 4 4 2 3 2 2 2 4 3 3 2 3 4 2 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 3 67 
7 A7 2 2 2 3 2 2 3 4 3 3 2 4 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 69 
8 A8 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 1 3 2 2 2 3 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 55 
9 A9 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 4 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 67 
10 A10 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 2 3 2 3 2 2 57 
11 A11 2 2 3 3 2 4 2 2 3 3 2 2 4 2 2 4 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 68 
12 A12 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 1 2 3 2 2 68 
13 A13 3 3 2 2 3 2 2 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 4 2 2 3 2 2 2 3 3 3 73 
14 A14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 3 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 3 2 1 48 
15 A15 3 3 4 4 3 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 78 
16 A16 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 4 2 2 4 3 1 3 2 3 3 2 2 3 2 67 
17 A17 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 2 4 2 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 74 
18 A18 3 3 4 4 3 2 2 2 2 3 2 4 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 68 
19 A19 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 4 3 2 2 3 4 2 2 3 3 2 3 2 2 2 67 
20 A20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 2 3 2 2 3 2 73 
21 A21 2 2 2 4 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 2 2 3 73 
22 B1 2 2 2 1 3 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 3 1 2 1 2 49 
23 B2 3 3 3 2 4 3 3 4 2 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 74 
24 B3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 1 3 2 1 2 1 2 2 2 3 58 
25 B4 3 3 2 3 2 1 2 2 2 1 1 2 1 3 2 1 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 56 
26 B5 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 1 2 2 3 2 1 3 3 1 2 2 1 2 2 55 
27 B6 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 60 
28 B7 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 56 
29 B8 2 2 3 3 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 58 
30 B9 2 2 3 1 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 1 2 3 2 1 2 1 2 58 
31 B10 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 4 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 68 
32 B11 4 4 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 73 
33 B12 2 2 2 3 3 3 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 59 
34 B13 3 3 3 1 2 2 2 4 3 2 3 1 3 1 2 3 3 2 3 1 2 2 2 1 2 1 3 60 
35 B14 2 2 3 2 3 3 2 1 1 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 1 1 2 1 2 1 55 
  
124 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
36 B15 2 2 2 3 2 2 1 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 1 1 3 2 2 1 1 55 
37 B16 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 4 3 2 3 4 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 73 
38 B17 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 59 
39 B18 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 3 1 2 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 57 
40 B19 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 3 60 
41 B20 3 3 2 3 2 3 2 2 2 4 3 2 2 2 4 2 2 2 3 2 4 3 2 2 3 2 3 69 
42 B21 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 43 
43 C1 3 3 3 1 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 67 
44 C2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 60 
45 C3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 2 1 3 2 2 1 3 1 2 1 2 1 2 51 
46 C4 3 3 4 4 2 2 4 2 3 2 3 2 3 3 2 4 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 4 78 
47 C5 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2 2 3 2 2 1 3 3 1 3 2 2 1 2 2 1 2 2 57 
48 C6 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 1 2 1 2 3 1 2 2 1 52 
49 C7 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 55 
50 C8 3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 4 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 68 
51 C9 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 1 2 3 2 2 2 1 60 
52 C10 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 4 3 67 
53 C11 2 2 1 3 1 3 2 1 3 2 1 2 2 3 2 1 3 2 1 2 3 1 1 2 2 1 1 50 
54 C12 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 60 
55 C13 3 3 2 2 3 3 3 2 4 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 67 
56 C14 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 79 
57 C15 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 55 
58 C16 3 3 3 3 2 4 2 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 76 
59 D1 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 1 2 1 3 2 2 2 2 3 1 2 1 3 1 2 2 1 56 
60 D2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 60 
61 D3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 55 
62 D4 2 2 2 1 2 1 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 49 
63 D5 4 3 3 3 2 2 2 4 2 2 2 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 70 
64 D6 3 4 4 1 2 2 3 2 2 4 2 1 3 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 1 2 60 
65 D7 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 1 3 2 1 1 2 55 
66 D8 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 58 
67 D9 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 60 
68 D10 4 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 4 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 4 71 
69 D11 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 2 3 2 3 3 2 1 1 2 2 60 
70 D12 3 4 3 2 4 2 3 3 2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 68 
71 D13 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 1 3 2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 1 3 2 1 56 
72 D14 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 1 3 2 2 3 1 3 2 1 2 3 2 1 2 2 1 2 57 
73 D15 2 2 3 1 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 59 
74 D16 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 1 2 3 1 3 2 2 1 2 2 1 2 1 2 49 
75 D17 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 67 
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76 D18 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 1 2 1 2 3 1 1 2 52 
77 D19 3 3 4 2 3 3 4 2 2 2 2 3 2 3 3 4 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 2 75 
78 D20 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 1 3 2 2 1 3 2 1 2 3 1 1 2 2 58 
79 E1 3 2 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4 2 3 2 4 2 3 2 2 3 2 3 3 72 
80 E2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 4 2 3 2 3 71 
81 E3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 3 1 3 1 2 57 
82 E4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 2 2 2 2 4 2 3 3 3 77 
83 E5 3 3 2 3 3 2 3 2 4 2 3 4 2 3 2 4 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 73 
84 E6 2 2 2 3 2 3 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 3 1 2 3 2 1 2 2 1 53 
85 E7 2 2 2 3 2 1 2 2 3 1 3 1 2 1 1 2 3 1 2 1 3 1 1 2 2 1 2 49 
86 E8 2 2 3 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 3 50 
87 E9 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 90 
88 E10 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 75 
89 E11 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 1 2 2 2 1 51 
90 E12 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 2 2 3 2 4 3 2 2 3 4 3 3 2 2 3 2 74 
91 E13 2 2 3 2 3 2 1 2 3 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 50 
92 E14 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 57 
93 E15 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 49 
94 E16 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 58 
95 E17 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 4 2 3 2 3 3 73 
96 E18 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 59 
97 E19 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 4 4 2 2 4 3 3 2 3 3 79 
98 E20 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1 2 3 3 1 2 1 2 2 1 44 
99 F1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 43 
100 F2 2 2 3 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 58 
101 F3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 4 2 3 3 2 3 2 67 
102 F4 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 3 2 1 2 2 3 2 1 2 1 53 
103 F5 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 60 
104 F6 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 68 
105 F7 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 68 
106 F8 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 3 1 2 3 1 1 2 2 1 1 47 
107 F9 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 55 
108 F10 4 4 3 3 2 4 2 3 3 2 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 84 
109 F11 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 2 4 3 2 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 76 
110 F12 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 1 2 2 2 1 2 3 1 2 1 2 2 2 59 
111 F13 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 1 3 2 1 3 1 2 2 2 2 2 55 
112 F14 2 2 2 3 2 2 1 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 60 
113 F15 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 1 1 2 1 55 
114 F16 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 1 2 1 2 1 2 54 
115 F17 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 58 
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116 F18 2 2 2 3 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 1 53 
117 F19 2 2 4 4 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 67 
118 F20 3 2 3 1 3 3 1 3 3 3 2 1 2 2 3 2 1 2 3 1 3 1 3 1 2 2 1 57 
119 F21 2 2 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 2 3 3 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 58 
120 G1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 58 
121 G2 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 4 73 
122 G3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 1 3 2 3 1 1 2 3 2 1 2 2 1 60 
123 G4 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 4 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 67 
124 G5 3 2 3 3 2 4 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 4 2 3 2 2 3 1 2 2 3 3 71 
125 G6 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 65 
126 G7 3 3 3 2 3 4 2 3 2 4 3 4 2 3 2 4 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 73 
127 G8 2 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 72 
128 G9 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 60 
129 G10 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 67 
130 G11 2 2 2 1 2 1 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 51 
131 G12 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 4 2 3 2 3 2 2 3 73 
132 G13 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 3 2 1 2 3 2 2 1 2 1 1 2 2 51 
133 G14 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 3 2 2 56 
134 G15 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 55 
135 G16 2 2 3 1 2 4 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 2 2 60 
136 G17 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 1 2 1 3 2 1 2 3 2 1 3 1 2 2 3 2 1 55 
137 G18 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 64 
138 G19 4 4 2 2 2 2 3 3 2 3 3 4 2 2 4 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 69 
139 G20 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 3 1 2 1 2 3 2 1 1 51 
140 G21 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 78 
141 H1 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 67 
142 H2 4 3 4 2 2 3 2 3 4 2 2 2 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 77 
143 H3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 2 2 2 4 2 3 3 2 76 
144 H4 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 68 
145 H5 3 2 3 3 2 2 4 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 74 
146 H6 4 2 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 73 
147 H7 4 3 2 2 4 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 67 
148 H8 3 3 4 3 4 4 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 4 2 2 3 3 2 2 3 3 74 
149 H9 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 66 
150 H10 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 58 
151 H11 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 55 
152 H12 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 64 
153 H13 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 67 
154 H14 2 4 2 1 2 1 3 4 2 3 3 2 1 2 3 2 2 2 2 1 3 1 2 1 2 1 1 55 
155 H15 2 2 3 1 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 62 
127 
 
 
156 H16 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 64 
157 I1 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 66 
158 I2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 57 
159 I3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 70 
160 I4 2 2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 1 3 1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 61 
161 I5 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 59 
162 I6 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 51 
163 I7 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 3 2 1 1 1 2 2 2 2 1 48 
164 I8 3 4 4 1 2 2 3 2 3 3 3 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 59 
165 I9 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 65 
166 I10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 3 53 
167 I11 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 61 
168 I12 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 68 
169 I13 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 67 
170 I14 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 65 
171 I15 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 53 
172 I16 3 4 3 3 4 4 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 74 
173 I17 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 1 3 1 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 60 
174 I18 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 62 
175 I19 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 82 
176 J1 2 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 75 
177 J2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 60 
178 J3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 2 3 2 3 2 3 74 
179 J4 4 4 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 78 
180 J5 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 85 
181 J6 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 66 
182 J7 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 61 
183 J8 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 71 
184 J9 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 69 
185 J10 4 4 3 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 78 
186 J11 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 67 
187 J12 4 4 3 3 4 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 74 
188 J13 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 65 
189 J14 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 73 
190 J15 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 67 
191 J16 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 70 
192 J17 3 4 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 68 
193 J18 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 77 
194 J19 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 66 
                             12245 
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Lampiran 15 
Hasil Uji Deskripsi Data Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik 
Guru 
Berdasarkan data penelitian yang telah diperoleh, diketahui:  
a. Nilai tertinggi   : 95 
b. Nilai Terendah  : 48 
c. Rentang data (J)   : 95-48 
: 47  
d. Jumlah kelas interval  : 6   
e. Panjang kelas interval (P) : 
  
 
 
: 7,83 
: 8  
Untuk mencari mean, median, modus dan standar deviasi dari variabel 
persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru (mata pelajaran Al-Quran 
Hadis), maka disusun tabel distribusi data variabel persepsi siswa tentang 
kompetensi pedagogik guru (mata pelajaran Al-Quran Hadis) sebagai berikut: 
Internal xi fi F xi . fi           ̅      ̅ 
  fi      ̅ 
  
48-55 51,5 7 7 360,5 -18,35 336,72 2357,06 
56-63 59,5 36 43 2142 -10,35 107,12 3856,41 
64-71 67,5 75 118 5062,5 -2,35 5,52 414,19 
72-79 75,5 50 168 3775 5,65 31,92 1596,13 
80-87 83,5 21 189 1753,5 13,65 186,32 3912,77 
88-95 91,5 5 194 457,5 21,65 468,72 2343,61 
  194 719  13551 9,9 1136,32 14480,17 
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129 
 
f. Mean 
 ̅ = 
      
 
 
    = 
     
   
 
     = 69,85 
g. Median  
b = 63,5 
p = 8 
N = 194 
f = 75 
F = 43 
Md = b + p ( 
 
 
     
 
  
       = 63,5+ 8 (
 
 
         
  
  
       = 63,5+ 8 (
      
  
  
       = 63,5+ 8 (
  
  
  
       = 63,5+ 8 (0,83)  
       = 63,5+ 6,64 
       = 70,14 
h. Modus 
b = 63,5 
p = 8 
b1 = 75-36 = 39 
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b2 = 75-50 = 25 
Mo = b + p (
  
     
) 
      = 63,5+ 8 (
  
     
) 
      = 63,5+ 8 (
  
  
) 
      = 63,5+ 8 (0,61) 
      = 63,5+ 4,88 
      = 68,38 
i. Standar Deviasi 
S = √
         ̅ 
 
       
 
         = √
       
     
 
          = √
       
   
 
         = √       
         = 8,66 
 
 
 
 
 
Lampiran 16 
Hasil Uji Deskripsi Data Motivasi Belajar Mata Pelajaran Al-Quran Hadis 
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Berdasarkan data penelitian yang telah diperoleh, diketahui:  
a. Nilai tertinggi   : 90 
b. Nilai Terendah  : 43 
c. Rentang data (J)   : 90-43 
: 47  
d. Jumlah kelas interval  : 6 
e. Panjang kelas interval P  : 
  
 
 
             : 7,83 
             : 8 
Untuk membantu mencari mean, median, modus dan standar deviasi 
dari variabel motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis, maka disusun 
tabel distribusi data variabel motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis 
sebagai berikut: 
Internal xi fi F xi . fi           ̅      ̅ 
  fi      ̅ 
  
43-50 46,5 8 8 372 -18,76 351,94 2815,52 
51-58 54,5 31 39 1689,5 -10,76 115,78 3589,18 
59-66 62,5 75 114 4687,5 -2,76 7,62 571,5 
67-74 70,5 50 164 3525 5,24 27,46 1373 
75-82 78,5 26 190 2041 13,24 175,29 4557,54 
83-90 86,5 4 194 346 21,24 451,14 1804,56 
   194 709 12661 7,44 1129,23 14711,3 
 
f. Mean 
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 ̅ = 
      
 
 
    = 
     
   
 
    = 65,26 
g. Median  
b = 58,5 
p = 8 
N = 194 
f = 75 
F = 39 
Me = b + p ( 
 
 
     
 
  
      = 58,5+ 8 ( 
 
 
      
  
  
      = 58,5+ 8 ( 
      
  
  
      =  58,5+ 8 ( 
  
  
  
      =  58,5+ 8 (0,77) 
      =  58,5+ 6,16 
      = 64,66 
h. Modus 
b = 58,5 
p = 8 
b1 = 75-31 = 44 
b2 = 75-50 = 25 
133 
 
133 
 
Mo = b + p (
  
     
) 
      = 58,5 + 8 (
  
     
) 
      = 58,5 + 8 (
  
  
) 
      = 58,5 + 8 (0,64) 
      = 58,5+ 5,12 
      = 63,62 
i. Standar Deviasi 
S = √
         ̅ 
 
       
 
   = √
      
       
 
   = √
      
     
 
   = √       
    = 8,73 
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Penghitungan Uji Normalitas Variabel Persepsi Siswa Tentang Kompetensi  
134 
 
134 
 
Pedagogik Guru (Mata Pelajaran Al-Quran Hadis) 
 
Panjang kelas variabel persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru 
(mata pelajaran Al-Quran Hadis): 
P = 
                           
                
 
P = 
     
 
 
  = 
  
 
 
   = 7,8 
   = 8 
Untuk menentukan nilai fh dengan cara mengalikan persentase 
kurva normal dengan jumlah sampel sehingga diperoleh sebagai berikut: 
1) 2,7% x 194   = 5,238    = 5 
2) 13,53% x 194  = 26,248  = 26 
3) 34,13% x 194  = 66,212  = 66 
4) 34,13% x 194  = 66,212  = 66 
5) 13,53% x 194  = 26,248  = 26 
6) 2,7% x 194   = 5,238    = 5  
 
 
     Hasil Uji Normalitas Variabel Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik 
Guru 
135 
 
135 
 
Interval fo fh fo-fh (fo-fh)
2 
(fo-fh)
2/ fh 
48-55 7 5 2 4 0,8 
56-63 36 26 10 100 3,84 
64-71 75 66 9 81 1,22 
72-79 50 66 -16 256 3,87 
80-87 21 26 -5 25 0,96 
88-95 5 5 0 0 0 
  194 194 0 466 10,69 
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh harga ( 2)hitung sebesar 10,69 
sedangkan harga ( 2)tabel pada taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan 
(dk)= 6-1   5 yaitu 11,07. Jadi  2hitung <  
2
tabel, maka data variabel persepsi 
siswa tentang kompetensi pedagogik guru mata pelajaran Al-Quran Hadis 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Penghitungan Uji Normalitas Motivasi Belajar Mata Pelajaran Al-
Quran Hadis 
 
Panjang kelas variabel motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis: 
P = 
                           
                
 
P = 
     
 
 
  = 
  
 
 
   = 7,8 
   = 8 
Untuk menentukan nilai fh dengan cara mengalikan persentase 
kurva normal dengan jumlah sampel sehingga diperoleh sebagai berikut: 
7) 2,7% x 194   = 5,238    = 5 
8) 13,53% x 194  = 26,248  = 26 
9) 34,13% x 194  = 66,212  = 66 
10) 34,13% x 194  = 66,212  = 66 
11) 13,53% x 194  = 26,248  = 26 
12) 2,7% x 194   = 5,238    = 5  
 
 
  Hasil Uji Normalitas Variabel Motivasi Belajar Mata Pelajaran Al-Quran Hadis  
137 
 
137 
 
Interval fo fh fo-fh (fo-fh)
2 
(fo-fh)
2/ fh 
43-50 8 5 3 9 1,8 
51-58 31 26 5 25 0,96 
59-66 75 66 9 49 1,22 
67-74 50 66 -16 256 3,87 
75-82 26 26 0 0 0 
83-90 4 5 -1 1 0,2 
  194 194 0 250 8,05 
 
 Berdasarkan tabel di atas diperoleh harga ( 2)hitung sebesar 8,05 
sedangkan harga ( 2)tabel pada taraf signifikan 5% dengan derajat 
kebebasan (dk)= 6-1   5 yaitu 11,07. Jadi  2hitung <  
2
tabel, maka data 
variabel motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
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PENGHITUNGAN UJI HIPOTESIS 
 
No Nama X Y X2 Y2 XY 
1 A1 61 58 3721 3364 3538 
2 A2 73 54 5329 2916 3942 
3 A3 63 55 3969 3025 3465 
4 A4 61 58 3721 3364 3538 
5 A5 70 59 4900 3481 4130 
6 A6 75 67 5625 4489 5025 
7 A7 50 69 2500 4761 3450 
8 A8 68 55 4624 3025 3740 
9 A9 56 67 3136 4489 3752 
10 A10 71 57 5041 3249 4047 
11 A11 67 68 4489 4624 4556 
12 A12 70 68 4900 4624 4760 
13 A13 66 73 4356 5329 4818 
14 A14 68 48 4624 2304 3264 
15 A15 91 78 8281 6084 7098 
16 A16 71 67 5041 4489 4757 
17 A17 67 74 4489 5476 4958 
18 A18 81 68 6561 4624 5508 
19 A19 71 67 5041 4489 4757 
20 A20 60 73 3600 5329 4380 
21 A21 78 73 6084 5329 5694 
22 B1 59 49 3481 2401 2891 
23 B2 63 74 3969 5476 4662 
24 B3 58 58 3364 3364 3364 
25 B4 66 56 4356 3136 3696 
26 B5 57 55 3249 3025 3135 
27 B6 69 60 4761 3600 4140 
28 B7 64 56 4096 3136 3584 
29 B8 74 58 5476 3364 4292 
30 B9 64 58 4096 3364 3712 
31 B10 75 68 5625 4624 5100 
32 B11 62 73 3844 5329 4526 
33 B12 72 59 5184 3481 4248 
34 B13 82 60 6724 3600 4920 
35 B14 48 55 2304 3025 2640 
36 B15 73 55 5329 3025 4015 
37 B16 80 73 6400 5329 5840 
38 B17 72 59 5184 3481 4248 
39 B18 66 57 4356 3249 3762 
139 
 
139 
 
40 B19 62 60 3844 3600 3720 
41 B20 71 69 5041 4761 4899 
42 B21 50 43 2500 1849 2150 
43 C1 60 67 3600 4489 4020 
44 C2 65 60 4225 3600 3900 
45 C3 49 51 2401 2601 2499 
46 C4 80 78 6400 6084 6240 
47 C5 63 57 3969 3249 3591 
48 C6 72 52 5184 2704 3744 
49 C7 60 55 3600 3025 3300 
50 C8 81 68 6561 4624 5508 
51 C9 66 60 4356 3600 3960 
52 C10 82 67 6724 4489 5494 
53 C11 64 50 4096 2500 3200 
54 C12 50 60 2500 3600 3000 
55 C13 65 67 4225 4489 4355 
56 C14 80 79 6400 6241 6320 
57 C15 63 55 3969 3025 3465 
58 C16 95 76 9025 5776 7220 
59 D1 49 56 2401 3136 2744 
60 D2 80 60 6400 3600 4800 
61 D3 74 55 5476 3025 4070 
62 D4 57 49 3249 2401 2793 
63 D5 84 70 7056 4900 5880 
64 D6 81 60 6561 3600 4860 
65 D7 65 55 4225 3025 3575 
66 D8 64 58 4096 3364 3712 
67 D9 62 60 3844 3600 3720 
68 D10 80 71 6400 5041 5680 
69 D11 72 60 5184 3600 4320 
70 D12 68 68 4624 4624 4624 
71 D13 64 56 4096 3136 3584 
72 D14 71 57 5041 3249 4047 
73 D15 72 59 5184 3481 4248 
74 D16 64 49 4096 2401 3136 
75 D17 72 67 5184 4489 4824 
76 D18 65 52 4225 2704 3380 
77 D19 70 75 4900 5625 5250 
78 D20 63 58 3969 3364 3654 
79 E1 80 72 6400 5184 5760 
80 E2 60 71 3600 5041 4260 
81 E3 64 57 4096 3249 3648 
82 E4 80 77 6400 5929 6160 
83 E5 66 73 4356 5329 4818 
84 E6 57 53 3249 2809 3021 
85 E7 56 49 3136 2401 2744 
140 
 
140 
 
86 E8 60 50 3600 2500 3000 
87 E9 88 90 7744 8100 7920 
88 E10 77 75 5929 5625 5775 
89 E11 72 51 5184 2601 3672 
90 E12 75 74 5625 5476 5550 
91 E13 57 50 3249 2500 2850 
92 E14 68 57 4624 3249 3876 
93 E15 57 49 3249 2401 2793 
94 E16 59 58 3481 3364 3422 
95 E17 68 73 4624 5329 4964 
96 E18 58 59 3364 3481 3422 
97 E19 84 79 7056 6241 6636 
98 E20 48 44 2304 1936 2112 
99 F1 54 43 2916 1849 2322 
100 F2 68 58 4624 3364 3944 
101 F3 65 67 4225 4489 4355 
102 F4 64 53 4096 2809 3392 
103 F5 70 60 4900 3600 4200 
104 F6 73 68 5329 4624 4964 
105 F7 72 68 5184 4624 4896 
106 F8 64 47 4096 2209 3008 
107 F9 65 55 4225 3025 3575 
108 F10 72 84 5184 7056 6048 
109 F11 74 76 5476 5776 5624 
110 F12 65 59 4225 3481 3835 
111 F13 74 55 5476 3025 4070 
112 F14 76 60 5776 3600 4560 
113 F15 64 55 4096 3025 3520 
114 F16 72 54 5184 2916 3888 
115 F17 65 58 4225 3364 3770 
116 F18 64 53 4096 2809 3392 
117 F19 74 67 5476 4489 4958 
118 F20 67 57 4489 3249 3819 
119 F21 72 58 5184 3364 4176 
120 G1 65 58 4225 3364 3770 
121 G2 70 73 4900 5329 5110 
122 G3 67 60 4489 3600 4020 
123 G4 73 67 5329 4489 4891 
124 G5 75 71 5625 5041 5325 
125 G6 66 65 4356 4225 4290 
126 G7 72 73 5184 5329 5256 
127 G8 71 72 5041 5184 5112 
128 G9 63 60 3969 3600 3780 
129 G10 66 67 4356 4489 4422 
130 G11 64 51 4096 2601 3264 
131 G12 74 73 5476 5329 5402 
141 
 
141 
 
132 G13 72 51 5184 2601 3672 
133 G14 64 56 4096 3136 3584 
134 G15 72 55 5184 3025 3960 
135 G16 67 60 4489 3600 4020 
136 G17 65 55 4225 3025 3575 
137 G18 68 64 4624 4096 4352 
138 G19 78 69 6084 4761 5382 
139 G20 64 51 4096 2601 3264 
140 G21 71 78 5041 6084 5538 
141 H1 64 67 4096 4489 4288 
142 H2 71 77 5041 5929 5467 
143 H3 70 76 4900 5776 5320 
144 H4 71 68 5041 4624 4828 
145 H5 82 74 6724 5476 6068 
146 H6 64 73 4096 5329 4672 
147 H7 80 67 6400 4489 5360 
148 H8 65 74 4225 5476 4810 
149 H9 73 66 5329 4356 4818 
150 H10 65 58 4225 3364 3770 
151 H11 74 55 5476 3025 4070 
152 H12 72 64 5184 4096 4608 
153 H13 73 67 5329 4489 4891 
154 H14 75 55 5625 3025 4125 
155 H15 65 62 4225 3844 4030 
156 H16 64 64 4096 4096 4096 
157 I1 72 66 5184 4356 4752 
158 I2 68 57 4624 3249 3876 
159 I3 69 70 4761 4900 4830 
160 I4 64 61 4096 3721 3904 
161 I5 65 59 4225 3481 3835 
162 I6 65 51 4225 2601 3315 
163 I7 64 48 4096 2304 3072 
164 I8 66 59 4356 3481 3894 
165 I9 64 65 4096 4225 4160 
166 I10 73 53 5329 2809 3869 
167 I11 67 61 4489 3721 4087 
168 I12 71 68 5041 4624 4828 
169 I13 83 67 6889 4489 5561 
170 I14 72 65 5184 4225 4680 
171 I15 74 53 5476 2809 3922 
172 I16 88 74 7744 5476 6512 
173 I17 64 60 4096 3600 3840 
174 I18 68 62 4624 3844 4216 
175 I19 70 82 4900 6724 5740 
176 J1 88 75 7744 5625 6600 
177 J2 66 60 4356 3600 3960 
142 
 
142 
 
178 J3 67 74 4489 5476 4958 
179 J4 70 78 4900 6084 5460 
180 J5 83 85 6889 7225 7055 
181 J6 74 66 5476 4356 4884 
182 J7 72 61 5184 3721 4392 
183 J8 79 71 6241 5041 5609 
184 J9 75 69 5625 4761 5175 
185 J10 75 78 5625 6084 5850 
186 J11 74 67 5476 4489 4958 
187 J12 72 74 5184 5476 5328 
188 J13 73 65 5329 4225 4745 
189 J14 76 73 5776 5329 5548 
190 J15 72 67 5184 4489 4824 
191 J16 74 70 5476 4900 5180 
192 J17 73 68 5329 4624 4964 
193 J18 75 77 5625 5929 5775 
194 J19 72 66 5184 4356 4752 
  N=194  X= 13377  Y=12245 
 
 X2=935021  Y2= 788857  XY= 852277 
 
 
 X  = 13377 
 Y  = 12245 
 X2  = 935021   
 Y2  = 788857 
( X)2  = 178944129  
( Y)2  = 149940025  
 XY  = 852277 
N  = 194 
rxy      
N. XY-  X .( Y)
√ (N. X2   X 2) (N. Y2   Y 2) 
 
143 
 
143 
 
rxy     
194. 852277 -  13377.12245 
√{(194.935021   13377 2) (194. 788857   12245 2)}
 
         
165341738-163801365
√{(181394074-178944129) (-149940025)}
  
        =  
1540373
√3098233 .  2449945
   
        = 
1540373
√7590500447185
   
        = 
1540373
2755086,287
 
          =  0.559 
rhitung   = 0.559 
rtabel     = 0,138  
rhitung > rtabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, maka ada pengaruh yang 
signifikan antara persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru terhadap 
motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis siswa kelas VIII di MTs Negeri 
Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018. Koefisien determinasinya = 0,5592 = 0,31%. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi 
pedagogik guru terhadap motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis sebesar 
31%, sedangkan sisanya 69% ditentukan leh di luar faktor persepsi siswa tentang 
kompetensi pedagogik guru, misalnya kedisiplinan, IQ, dan lain-lain. Korelasi 
positif dan signifikan antara antara persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik 
guru terhadap motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis sebesar 0,31, 
artinya semakin tinggi persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru, maka 
akan semakin tinggi pula motivasi belajar mata pelajaran Al-Quran Hadis.  
144 
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TABEL 
NILAI-NILAI CHI KUADRAT 
dk Taraf Signifikansi 
50% 30% 20% 10% 5% 1% 
1 0.455 1.074 1.642 2.706 3.481 6.635 
2 0.139 2.408 3.219 3.605 5.591 9.210 
3 2.366 3.665 4.642 6.251 7.815 11.341 
4 3.357 4.878 5.989 7.779 9.488 13.277 
5 4.351 6.064 7.289 9.236 11.070 15.086 
6 5.348 7.231 8.558 10.645 12.592 16.812 
7 6.346 8.383 9.803 12.017 14.017 18.475 
8 7.344 9.524 11.030 13.362 15.507 20.090 
9 8.343 10.656 12.242 14.684 16.919 21.666 
10 9.342 11.781 13.442 15.987 18.307 23.209 
11 10.341 12.899 14.631 17.275 19.675 24.725 
12 11.340 14.011 15.812 18.549 21.026 26.217 
13 12.340 15.19 16.985 19.812 22.368 27.688 
14 13.332 16.222 18.151 21.064 23.685 29.141 
15 14.339 17.322 19.311 22.307 24.996 30.578 
16 15.338 18.418 20.465 23.542 26.296 32.000 
17 16.337 19.511 21.615 24.785 27.587 33.409 
18 17.338 20.601 22.760 26.028 28.869 34.805 
19 18.338 21.689 23.900 27.271 30.144 36.191 
20 19.337 22.775 25.038 28.514 31.410 37.566 
21 20.337 23.858 26.171 29.615 32.671 38.932 
22 21.337 24.939 27.301 30.813 33.924 40.289 
23 22.337 26.018 28.429 32.007 35.172 41.638 
24 23.337 27.096 29.553 33.194 35.415 42.980 
25 24.337 28.172 30.675 34.382 37.652 44.314 
26 25.336 29.26 31.795 35.563 38.885 45.642 
27 26.336 30.319 32.912 36.741 40.113 46.963 
28 27.336 31.391 34.027 37.916 41.337 48.278 
29 28.336 32.461 35.139 39.087 42.557 49.588 
30 29.336 33.530 36.250 40.256 43.775 50.892 
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TABEL 
NILAI-NILAI PRODUCT MOMENT 
N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317 
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270 
11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 
14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105 
21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364    
26 0.388 0.496 50 0.279 0.361    
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Lampiran 24 Data Siswa Kelas VIII MTs Negeri Pedan Tahun Pelajaran 2017/2018 (Uji 
Coba) 
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Lampiran 25 Data Siswa kelas VIII MTs Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 
2017/2018(Penelitian) 
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